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KATA PENGANTAR

Pertama-tama pui i syukur kami ucaPkan

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa' atas kodrat dan

iradat yang diberikanNya, sehingga keria ini

dapat diselesai-kan dengan baik'

Tulisan ini merupakan teriemahan dari buku

JamesP.spradleyyangberjudul..Partlclpant

observation-..Penrrlismeragatertarlkmenter_
j emahkan buku ini karena sangat ..bermanf 

aat di-

baca oleh para peneliti pemula dalam Penelitian

kual itatif - Sementara sebagian mereka kurang

mampu membaca Iiteratur berbahasa asing i InE-

gris).UntukitukamiberusahamenterJemahkan-

nya ke dalam bahaea Indonesia'

Buku Spradley ini sebenarnya terdiri dari

dua bagian- Bagian pertama' membicarakan sifat-

sifat etnografi-, dan bagian kedua' membicarakan

Iangkah-Iangkah pelaksanaan penelitian etnog-

rafi. Namun, karena keterbatasan waktu' kami

hanya menteriemahkan bagian pertama saia'

Untuk pekeriaan ini' penulis banyak men-

dapat dorongan dan bimbingan dari dosen senior '

bapak Prof- Dr' Abizar' Oleh karena itu kami

rnengucapkan ribuan terima kasih atas semua

perhatian dan bantuan tersebut'
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Penulis menyaclari ' bahwa di sana-si'ni

rnas ih terdapat berbagai ke lemahan ' Untuk itu

diharapkan saran dan kritik dari para pembaca

demi perbaikannya di masa yang akan datang '

Atas perhatian dan sumbangannya diucaphan

terima kasih.

Padang, Maret 1998

Penterj emah.
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KATA PENGANTAR PENGARANG

Buku ini memperkenalkan kepada mahasiswa

pemula tentang bagaj_mana rnelaksanakan keria

Iapangan dengan menggunakan metode observasi

partj-.rj}ran. Berdasarkan petunjuk buku i-ni,

Iangkah demi langkah akan dapat anda pahami de-

ngan baik, m€ski-pun anda bukan berlatar bela-

kang ilrnu-iImu sosial, anda tldak perlu lagi

melengkapi pengetahuan selain dar.i buku ini-

Sebab buku ini secara lengkap telah memuat cara

ruemulai penelitian, nengumpulkan data, ID€ngana-

Iisis, dan cara metrulis Iaporan. Yang pentlng

hetersediaan waktu (iam) setlap mlnggu dan mi-

nat terhadap kegiatan (Petualangan) keria 1a-

pangan. DaIam satu selllester anda dapat melaku-

han untul< menrulai dan menyelesaikan suatu pro-

yeh penelitian kualitatif , dan dalam Proses pe-

Iaksanaannya anda akan mempeLaiari beberapa haI

tentang ilmu sosial yang tidak dapat anda per-

oleh dari buku ini atau dari buku-buku lain-

Dengan demikian pesatnya perkembangan 11-

mu-ilmu sosial dan disiplin ilmu Iainnya, maka

peranan peIleIi Lian kualitat if sangat besar ar-

tj.nya di kalangan pendidik, P€rencana-perencana
pedesaan, sosiolog, perawat, PSikolog, ahli hu-

kum, ilmuwan politik, dan lain-Iainnya. Namun,

l
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kenyataannya setlap orang memPunyal pandangan

hidup dan budaya sendlri. Untuk 1tu, bila kita

ingin memahami (semacam) manuslanya, maka kita

harus mempeLaiari budaya-budayanya dengan te1i-

ti. Di sinllah peran kehadlran penelltian kua-

litatif (yang disebut etnografi oleh para an-

tropo log ) .

Meskipun pada awalrIVfl, kai ian etnograf i

hanya mempelaiari penduduk pulau-puIau Trobrl-

cl.rid di seberang pantai New Guenea,. orang-orang

Eskj-mo dan Indian Kwakiutl di Amerika Utara,

rf an orang-orang Andaman di As j.a Tenggara, namun

drtlanr perkembangannya telah melampaui bidang

hai ian antropologi. Ia sudah merupakan suatu

alat yang mendasar untuk memahami diri kita

sendiri dan masyarakat-masyarakat moderen yang

mu 1t, i budaya .

Di antara contoh pengerjaan etnografi

dapat di ikuti dibawah ini. Pertama, beberapa

mil. dari universitas Macalester di St. PauI,

Minnesota (di tempat saya mengajar), kebetuLan

terdapat bank darah. Seorang peneliti bermaksud

memahami bank darah ini dengan menggunakan

etnografi. Dia mulai- dengan memperhatikan para

mahasiswa dan orang-orang tua yallg menganggur

clatang meni uaI darahnya. Dia mengamati para

perawat yang memeriksa lengan-lengan mereka,
4 1l ,r.. I | :;, r _-. I , ,',- i Tii,.;' ,,.
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rnenghubungkan ke pipa-pipa dan i arum ' dan

membawa kantong-l<antong darah tersebut ke ruang

perlyimpanan. Dta sendiri memberikan darahnya

dan mendengarkan Percakapan-percakapan yang

terj adi - setelah beberaPa bulan, dia mem-

pelajari bahasa-bahasa khusus dan budaya bank

darah, kemudian menguraikannya dari sudut

pandang partisipasi ini (Kruft, 1978)'

Kecltla, di seberang sungai Missisippl (dl

kota Minneapolis) tinggal pria ya4g tangan dan

kakinya Iumpuh karena mengalami patah tulang

dalam suatu kecelakaan. secara teknis haI itu

disebut Quadriplegic. Hari-harinya seIalu mema-

kai kursi roda, meskipun dia bekerJa setlap

hari sebagai 6eorang ahli, namun dia tergantung

dalam banyak haI pada orang Ialn. Pada sisi

Iain, seorang pPa mahasiswa kedokteran Baya

tertarik pada budaya t'Quads'-, dan d1a meng-

habiskan waktunya beri am-i am untuk mewawancarai"

orang lain. Dan dia iuga menguniungi Quads lain

yang tinggal dalam panti-panti perawatan, lam-

bat laun akhlrnya dla memahami kehidupan Quads

clari sudut pandanE mereka. contoh inl merupakan

pengeri aan lapangatl pada budaya Iain yang dapat

diterapl<an pada t:idang kedohteran yang dirri-

I ihnya ( Devney, 1974 ) .

_-- .J
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Ketiga, beberapa tahun yang 1alu, saya

tertarilt pada alhohollsme dan kesulitan mena-

ngani perkembangan iembet pencandu alkohol-. De-

ngan menggunakan etnografi, 6aya mempelaiari

orang-orang yang tinggal di perkamPungan iembel

ini selama bertahun-tahun. Saya mendengar, me*

Iihat, dan meniadlkan orang-orang ini sebagai

guru. Akhirnya saya menemukan suatu kekomplekan

budaya yang memberi bentuk dan arti bagi orang-

orang ge Iandangan ini ( SpradIey, 1970 ) .

Keenpat, Sei ak tahun 1901 iuml-ah orang tua

di Arnerika Serikat yang mencapai usia pensiun

telah menlngkat lebih dari 50O%. Untuk ini-,

Jacobs ( 1974 ) berencana untult rnengerti kehidup-

an komunitas para pensiun dalam iumlah besar,

kira-kira 5600 orang. Langkah pertama dia pergi

ke kota, terus pergi ke toko-toko, ikut kegiat-

an hlub-klub dan organisasl, datr berlama-Iama

mendengarhan orang-orang tua ini menielaekan

perndangan hidup mereka - Berarti dia ingin me-

nget,ahui l<ehidupan homunitas 1ni dari sudut

pandang anggotanya.

Ahhir-ahhir ini ntakin dirasakan kebutuhan

terhadap penelitian kualitatif. Untuk ini ada

dua hal. yang perlu di.ielaskan- Pertama, tentang

sifat etnografi, haI ini dimahsudkan untuk

memper .j e las etnograf i l:ag i para sar j ana dan

_---J
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mahasiswa, harela banyak d1 antara mereka yang

menggunakan pendehatan etnografi dal"am pe-

nelitiannya, datr membawa berbagai asumsi sesual

clengan disiplin mereka masing-masing. Akibatnya

sering teriadi kerancuan dalam memahami etnog-

rafi itu sendiri- Untuk ini dirasa perlu menie-

laskan tentang aPa yang dimaksud dengan wawan-

cara etnografi dan observasi partisipan yang

mengarah kepada deskripsi etnografl -

Mengenai sifat-sifat etnografi akan dlke-

mukakan pacla bagian I buhu ini, yang terdiri

dari definisi etnografi, asumsi-asunrsi pokok,

dan perbedaannya dengan ienis penelitian lain-

nya, Di sarnping itu ditambah dengan etika dalam

melaksanakan etnografi, dan beberaPa krlteria

untul< mernilih berbagai proyek Penelitian etnog-

rafi yang strategis.

Penjelasan /recjrra, fll€ngenai petuniuk-Petun-

iuk khusus untuk mempelaiari keterampilan-kete-

rampilan penelitian etnografi. Pendekatan kete-

rampilan tersebut dinamakan *'DeveIoPmental Re-

search Sequence-- (urutan pengembangan pene1l-

tian ) . Dalam haI ini diberikan Iangkah-l'angkah

yang harus dikeri akan dalam suatu Penelit j.an,

karena tidak mungkin bagi seorang peneliti

untuk mengeri akan sesuatu sekallgusr. iii-t1 j-ni

Lrerr ]a'ku baili 1ra.tlt-t wLtwLtIIcirra t-: r.. ii'''. ". I I rlii.J i-i l,Llil

<t
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pada obBervasi partlsipan (apakah dikeriakan

sendirian atau bersama-santa)- Umpamanya, si Pe-

neLlti harus menemukan suatu eituasi sosial- dari

para inf or"man sebe Ium rne lakukan wawancara dan

observa.si partisipan, observasi dan wawancara

harus mendahulqi analisis data, dan sebagainya.

I{engenai hat di atas akan disai ikan Pada bagian

I I huku ini.

Se(ltrra terinci pada bagian I I tersebut

al<arr dihemukakan suatu rangkai-an.yang terdiri

dari dua belas tugas pokok yang akan meniadi

pedoman }:agi penelitl, dari langkah awal memi-

1ih situasi sosial sampai tuiuan penulisan et-

nografi. Masing-masing Iangkah dibaei lagi men-

jadi bagian yang lebih kecl1 untuk menyeder-

hanakan membuat pertanyaan-pertanyaan etnografi

dan membuat analisis etnografi - Lebih lenghap-

nya bagi mereka yang t,ertarik dengan pembahasan

metode ini secara paniang lebar, langkah urutan

pengembangan penelitian (LPP) dan sekallgus ba-

gaimana operasionalnya metode ini daPat dilihat

pada Appendiks A.

Etnografi merupakan suatu kegiatan yang

menar il< , harena etnograf i mengungkapkan apa

yang dipil<irkan orang, dan m€mpsrl ihatl<an kepa-

da kita tentang arti-arl,i budaya yang merel<a

perLrutrt, setiap har j. - Oleh karena ltu dia meru-

&
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pakan suatu alat yang menyal ikan banyak haL, di

antaranya menawarkan kepada pendidik akan

adanya suatu cara untuk melihat sekolah melalui

kaca mata para mahasiswa. Untuk para ahll kese-

hatan memungkinkan untuk mendapat kesempatan

melihat kesehatan dan penyakit melalui kacamata

para pasien yang berasal dari Iatar belakang
yang berbeda. DaIarn sistem peradilan krlmlnal,

dia merni l iki kesempatan untuk memandang dunia

melalui kacamata mereka-mereka V.ang ditolong

dan didakwa oleh sistem-sistem itu. Dan untuk
penasehat (konselor), dia mempunyai kesempatan

untuk melihat dunia dari sudut pandang para

kIien mereka. OIeh harena itu keberadaan etnog-

rafi merupakan suatu pendekatan yang sistematis

dalam llmu sosial, yang membawa ke dalam real-i-
ta-realita yang terpisah yang dlpelaJari dan

digunakan untuk memahami dunia mereka- Terutama

dalarm masyarakat kita yang kompleks, pendekatan

ini Iebih baik digunakan, karena dengan cara

ini dapat memahami bagaimana orang laln melihat
pengalaman mereka sendiri.

Di samp j.ng itu, etnograf j- menawarkan kepa-

da kita untuk merniliki kesempatan keluar dari

Iatar belakang budaya kita yang sempit, yaitu
tkeluar dari rasa etnosentris yang hldup dengan

sistem yang mempunyaj- arti berbeda-beda. Oleh

,,{
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karena itrt, eekrenarnya etnograf i lebih dari

eekedar suatu alat yang eksklusif yang dimiliki-

para antropolog dalam penelitlan mereka menge-

nai budaya asing. Dia iuga merupakan suatu

jalan kecil untuk memahami perbedaan-perbedaan

budaya yang meniadikan kita tahtt tentang haki-

l<ert nunusia dari segi perspehtif budaya - Jadi

melalui etnografi memungkinkan kita memahami

eifat-sifat perbedaan dari berbagai ienis buda-

ya tersebut

Llcapan ter ima kasih

Seber-rarnya banyal< pihak yang te lah menyum-

bang terhadap berbagai gagasan dalam buku ini -

Untul< itu ucapan terima kasih saya tuiukan

terutama kepada beratus-ratus mahaeiewa, baik

pada tingkat sariana naupun sariana muda, VanE

telah mengambil mata pelaiaran saya dalam keria

lapangan selama dua belas tahun terakhir ini -

Dari mereka banyak pengalaman yang dapat saya

pelaJari dan saya berima. Ucapan yang sama saya

sampaikan kepada personil Iembaga Universitas

Mocalester dan Jurusan Antropologi yang telah

memberikan ]<ebebasan untuk nrelakukan eksperimen

dengan gaya belaJar-mengajar yang berbeda-beda-

Pada mulanya saya mengembangkan gagasan

yang ada pada buku itri ketika saya memberi

A
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kuI iah l:ersama teman saya Prof esor Jef f rey E '

NashpaclaJurusanSosiologlUniversltasMaca_
Leeter. Beliau banyal< memberikan gagasan, dis-

husi-diskusi yang panj ang mengenai berbagai

topik pada buhu inl, beliau menglzinkan saya

mempelai ari berbagai keahliannya sebagai- se-

orang obset'rzer partisip-'5112 - Untuk ltu saya mera-

sa banyak sekali berhutang budi kepadanya'

Begitu iuga kepada banyak piirak Iain yang

teIah memberikan homentar dan saran, di antara-

nya David Mc Curdy, Thomas CorreI1, Oswald Wer-

ner,'CaIvin Peters, Richard Furlow, George

SpindIer, David Boynton, Herman Makler, datr

Mary Lou Burket. Berikutnya l<epada teman-teman

yang ilsut kuliah singkat tipe chautauqua pada

tahun 1976-L977- Mereka telah membenlkan gagas-

an-gagasan, ffiereka telah menggunakan pendekatan

ini dalam penelitian dan mengaiar pada berbagai

disiplin, s€perti antropologi, sosioloEi, sei a-

rah, psikologi, pendidikan dan ilmu politik-

Sumbangan yang paling besar dari istri sa-

ya Barbara Spradley - Di samping sebagai istri

dia iuga sebagai kolega saya yang sangat mem

perhatikan perl<embangan seluruh gagasan ini,

menawarl<an banyak saran, serta memberi dorongan

yang tiada henti-hentinya. Tanpa bantuannya,

L-rukn j.n i t idak mungkin terc ipta .



BAB I

ETNOGRAFI DAN KEBUDAYAAN

A. Etnografi

Keri a laPangan etnografi meruPakan clri

dari bidang kailan antropologl budaya. Apakah

dilaksanakan pada perkanPungan-perkamPungan hu-

tan belantara Peru atau pada Jalan-Jalan kota

New York. Para AntroPolog pergl ke salah satu

tempat tinggal orang. dan sekaligus melakukan

kegiatan lapangan. Dia berPartlslPasl dalam

berbagai kegiatan, h€ngemukakan seJumlah perta-

nyaan, makan bersama, mempelaJari bahasa baru'

menonton kegiatan upacara, membuat catatan-ca-

tatan Iapngan, hencuci baiu, menulis surat-su-

rat ke rumah, fil€ni ai aki silsilah keturunan, me-

l ihat sandiwara, mewawancaral para lnforman '

dan lain-lain sebagalnYa-

Pada dasarhva, etnografi berusaha menggam-

barhan sebuah budaya, dengan tuiuan untuk mema-

hami eara hidup orang lain dari sudut pandang

pendukung aslinya. Atau seperti yang dlkatakan

oleh Malinowski bahwa saBaran etnografl adalah

untuk memahami sudut pandang Pendukung aslinya

berhubungan dengan kehidupan dan 'Pandangannya

tentang dunlanya sendiri (1922:25). OIeh karena

itu, keria laPangan memakai studi yang dlsiplin

10
i
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i,ent,ang L,ag.:ritui--rrt.r dunia j-t,u sebenarnya bagi

olirl-rg*orang yang belaiar nrelihat, mendengar,

berlricara, berf ikir, dan beraksi dengan cara-

ca.ra yang berbeda. Untuk Iebih ielasnya ikuti

iltrs'hra-qi i:erihut ini.

Pacia tahun 1.965, George Hicks bermaksud

mempelajari pandangan hidup orang-orang gunung

cii lembah Appalach ian ( 197 6 ) , dengan tu .j uan un-

tuk mengetahui budaya mereka dan mellhat dunia

dari perspektif mereka. Untuk keperLuan ini,
dia bersama l<eluarganya pindah ke lenbah Litt,l.e
LaureL. Kemudian anak perempuannya dlsekolahkan
pada sehoIah setempat, dan istrinya menjadi sa-

1ah seorang pemimpin pramuka di wilayah terse-
but. Dari hasil pengamatan Hicks, d j-a berkesim-
pulan bahwa toko-toko dan para pengusaha meru-

pakan pusat sistem homunll<asi di daerah itu.
Dia mempelajari semuanya ir:i dengan memperha-

tihan apa yang dikerjakan orang di sana (orang

lain), mengihuti caret-cara mereka, dan secara
perl-ahan dia te.[ah menjadi bagian darj_ ]reIom-

Fol{-kelompok yang berkurnpul- setiap hari di toko
tersebut. Dia menulis sebagai berikut:

Sekurang-kurangnya satu kali sehari, saya

menguniungi beberapa toko di lembah LittIe Lau-

reI tersebut. Kadangkala saya duduk bersama

anggota kelompok pengunjurrE, atau kadangkala

)
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apairila ada di antara pengusaha toko yang se-

dang sendirian, saya mencoba untuk mencari se-

suatu yang masih kabur mengenai berbagai kewa-

jiban keluarga. Pada waktu Iain, saya bekeria

membantu seiumlah pria setemPat mengumPulkan

Jagung atau Jerami, membangun lumbung-Iumbung,

memotong pohon, dan sebagainya- Sebaliknya aPa-

bila saya mernbutuhkan pertoLongan (misalnya

memperbaiki piPa-Pipa air yang tidak berfung-

si ) , Iangsung mereka membantunya dengan Benang

hati ( L97 6:3 ) ,

Pada tahap menemukan prinsip-prinsiP pan-

dangan hidup lain yang tersembunyi di dal,an

pikiran ntereka, saya berusaha mendapatkannya

dengan i alan' bergaya sebagai Beorang murid '

Sebagaj. gurunya adalah para Pengusaha toko,

tukang cet'ita, dan Para petani setempat. Di

eamping mempelaiari ikIim, flora, dan fauna wi-

Iayah tersebut, saya mencoba memahami bagaimana

pandangan atau penilaian rnereka terhadap pohon

"ga1a>l dan huckle bet'rles ". Begltu Juga dalam

bidang sosial, rnereka tidal< kenal dengan konsep

perkawinan, keluarga, Persahabatan, dan seba-

gainya. Yang blsa dipelaiari dari mereka adalah

mengenai kewai lban-kewai iban yang dirasakan

terhadap anggota keluarga, menemukan bagalmana

perasaan mereka terhadap teman-tF,Tanlva - Jadi
-, ... . .. i,,t:,t.,t il 11,.i,,l,

1,. =": r'r r., .. .i l1; {.-i
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dalam haI inl benar-benar beLaiar mengenai Pan-

dangan pendukungnya eend j'rl, tentu hasilnya

akan jauh berbeda dari pandangan orang lain'

meskipun dari seorang ahli ilmu sosial'

Eegitu iuga sebaliknya, orang-orang yang

berasal non Barat masuk kedalarn masyarakat

Barat iuga mengalami kesulitan memahami budaya

Barat tersebut dari persPektifnya' Suatu con-

toh,seorangwanitaEskimobermaksudmempela-
jari budaya yang berlaku di unlversitae Maca-

Iester, pada haL dia dibesarkan dalam budaya

e sl< inro . Coba bayangkan , apa yang harus d i I a-

kukan untulc memahami budaya mahasiswa pada uni-

versitas tersebut, budaya mahasiswa pada fakul-

tasnya, budaya para staf pengajarnya, bagaimana

ketika dia menemukan pola-pola yang menyusun

kehldupan mereka, bagaimana dla menghlndarl Pe-

rnaksaan ide-ide, kategori-kategori, dan nilai-

niLai Eskimo terhadap segala sesuatu yang di-

I ihatnya .

Untuk itu, seorang penellti etnografi ha-

ruB bermula dari sikap yang sadar tentang keti-

dak-tahuan tentang obiek yang diselidlki- sikap

utama yang harus dihilangkan (mesklPun pallng

sukar) adatah mengenyampingkan Per'asaan tentang

realisme yang naif , yaitu suatu perasaan umum

yang nengarlggap semua o rang mende f in 1s ikan
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dunia nyata, balk obi ek, kei adian, ataupun

makhluk hidup dengan cara yang hamplr sama '

Karena umumnya para kaum realTst yang nalf se-

ring menganggaP bahwa cinta, saliu, Perkawinan'

peribadatan, hewan-hewan, kematian, makanan'

dan lain-Iainya mempunyai" arti yang secara

esenslal sama bagi seluruh orang. Jlka kecende-

rungan ini tidak dlhilangkan akan berbahaya

bagi seorang etnografi, karena secara tidak aa-

dar asumsi tersebut akan berpengaruh terhadaP

penellttan yang dllakukannya-

Sesual dengan contoh, wanlta Esklmo mem-

pelajari budaya di universitas terdahulu, maka

dia harus memulai dengan mempelaiar1 bahasa

yang dipakai rnahasiswa fakultas dan staf penga-

iar. Dia dapat berialan-ialan pada gang-gang

(ialan kecil) dalam kampus, duduk dalam kelas,

dan menghadiri acara-acara khusus untuk melihat

berbagai haI dari sudut pandang anggota kampus-

Dia mengamati dan mendengarkan mahaslswa tlng-

kat pertama selama mengikuti program orientasi.

Dia ikut berdtri antri sewaktu Pendaftaran

uIang. Dia mendengarkan mahasiswa ketika memba-

has mata kuliah yang mereka harapkan untuk

diambil. Dia menguniungl iurusan untuk melihat

staf pengai ar yang sedang memberl blmblngan

kepada mahasiswa dalam pengambilan mata kuLiah-
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Uia neugamatl etaf tata usaha yang sedang me-

ngetih, para petugas kebersihan yanE sedang me-

nyapu, dan para pegawai bagian kebersihan se-

dang meugeruk saIiu di ialan-ialan' Dla memPer-

hatikan lebih dari 1600 mahasiswa memadati

jalan he wiIayah kantor pos untuk membuka ko-

tak-kotaksuratmereka.Diamendengarkankomen-

tar-komentar mereka mengenai poB bicara dan

barang cetakan ( iunk rnail ) atau mereka yang me-

nerima surat dari rumah dan yang tidak menerima

sama sehali. Dia menghadiri rapat-rapat staf

pengaiar untuk melihat berbagai keiadian di sa-

na. Dia merekam penbicaraan profesor dan admi-

nistrator serta memperhatikan bagaimana mereka

bert ingkahlaku ' Dia mengil<ut i berbagai mata ku-

Iiah, menghad'iri acara "Keglets" dI akhlr pe-

kan, membaca ntittgguan Mac ' mendengarkan maha-

siswa mendisl(usikan sesuatu ' s€pert I yanE

"berhubutrgan" dengan tlrn eepakbola dan kullah

keri a rnereka ' Dia lngin mempelai ar I makna-makna

dari semuanya ini, dia harus mendengaP anggota

warga universitas ini ' memPerhatikan apa yang

mereha keri akan clan sekaligus ikut terlibat

beral<ti f itas dengan mereka untuk mempelaiari

masing-masing nrakna tersebut '

Inti dasar etnografi adalah berhubungan

denEan makna dari berbagai tindakan dan keia-

i
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dian-heiadian terhadap orang-orang yang lngin

dipahami - Bebebrapa makna ini secara ]sn$sunB

diekspresikan pada bahasa' umumnya arti ini di-

anggap pasti dan dikomunikasikan hanya secara

Iangsung melalui kata dan tindakan' Tetapi pada

setiap masyarakat terdaPat kekonstanan meng-

gunakan slstem-sistem makna yang komplek untuk

mengatur per i laku mereka ' untul< mengert i dir i

mereka sendiri dan orang lain ' dan dapat

nengert i tentang dunta cli mana mereka t inggal '

Sisteln-sistem makna ini meruPakan budaya

merel<a. Untuk itu etnograf i selalu menyalakan

suatu teori kebudaYaan'

B - Kebudayaan

Datam mempelaJari suatu budaya' ada tiga

aspek pengalaman manusia yang akan dikai i '

yaitu, &Pd yang dikeriakannya' aPa yang diketa-

huinya, dan apa yang d'ibuat dan dlgunakannya '

Ketiga haI lni disebut dengan prilaku budaya'

pengetahuan budaya, dan artif ak budaya ' Kapan-

pun kita mengeriakan kerJa laPangan etnografi'

l<ita ingin untuk membedakan di antara ketiga

aspek ini, meskipun dalam kebanyakan eituasi

teruyata ketiEanya sering bercampur utr-'uiatii

satu.
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Suatu contoh rlari hal di atae adalah seba-

gai herikut: Baru-baru ini saya naik kereta api

riari suatu wi Iayah pinEBiran kota bagian barat

ke pusat kota Chicago' Ketiha itu hari sudah

cukr-tp siang, l<arenanya sewaktu saya menaiki

gerhonB hereta api hanya terdapat beberapa

orang sai a di dalarnnya ' Masing-masing mereka

asy ik dengan per i laku budaya b j'asa ' yaitu mem-

baca. Di seberang ternpat cluduh saya ' duduk se-

orang Ial<i-lahi memeu:t* koran Chicago TrLbune

yallg tertutup wai ahnya oleh koran tersebut ' Dia

dengan serius melihat tulisan-tulisan kecil

sanrbi.I membalik-balik halaman koran itu denEan

berisik- Di hadapannya terdapat seorang gadis

nruda yang memegang buku bersamPul t ipis' Saya

me I ihat kepalanya bergeral< secara perlahan

l<e bil<a tnatanya bergerak matl pindah dari akhir

bacaan halaman bawah ke iralaman berikutnya'

Dehat bagian depan' saya meIihat seorang siswa

sedang membaca sebuah buku teks besar dan

memakai pena untul< menggar ie bawahi kata-kata

dan haI imat. Tepat di depan saya ' saya InemPer-

tratikan seorang laki-1aki yang sedatrg nrelihat-

Ii}.ratse]taligusmembacatiketyangsudahdibe_

linya. Secara selitrtas saya survei haI itu '

Icrtrbas saya Iihat ke iendela' dan membaca

eehuah PaPan iklan m e n s e n. i' $UfiBPg]fEitF[iS IEAI *a i r
lK lP" P/I l"I 4 l\'6
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leding yang tersumbat salurannya' Secara ttdak

disadari semua haI di atas berkaitan denEan pe-

rilaku budaya, sepertl dilihat berikut 1n1'

Berbagal kegiatan biasa di atas tergantung

pada at'tifak bttdaya' varg dibentuk dan dlbuat

dari sumber daya alam' Seperti buku' ti'ket '

surat kabar dan PaPan iklan ' Semuanya itu

memuat tanda-tanda hltam yang kecil sekali '

di-susun dengan pola yang cukuP ruwet' dinama-

han denEan huruf-huruf' Artifak-art1fak yang

kecil ini disusun ke dalam pola kata-kata '

lcal imat , dan paragraf yang lebIh besar ' Seba-

gian orang di atas kereta api tersebut dapat

membaca, iuga disebabkan adanya artifak-artifak

Iain, seperti kulit kayu dl buat menJadl ker-

tas, besi dibuat meniadi mesin cetak' cBlupan

berbaEai warna dibuat meniadi tlnta' Iem untuk

merekat halaman buku menjadi satu' rangka kayu

besar untuk mendirikan Papan lk1an' Dengan gam-

baran di atas terlihat bahwa bila seorang et-

nografi ingin menahami arti budaya membaca Pada

masyarakat kita' sBcara ]6n$3ung akan terllbat

mempelai ari secara cermat mengenai berbagai

keEiatan dan artifak-artifak budaya yang ber-

hubungan dengannya'

Meskipun dengan rnudah dapat dillhat peri-

laku dan artifak-artlfak budaya' namun ha1 itu
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hanya merupakan suatu bagian permukaan vang
tipls dari segudang pengetahuan budaya yang
di.nriliki pendukungnya. Umpamanya, dalam keglat_
an memkraca pada kereta api terdahulu, mereka
harus mengetahui tata bahasa, memillkl penge_

tahuan tentang seluruh tanda_tanda keclI Vang
ada dalam kertas bacaan, firereka harus mengeta-
hui arti spas j-, baris dan halaman, Mereka me_

miliki pengetahuan tata eara membaca dengan
menggerakkan mata dar,i kiri ke kanan, dan hala-
man bagian atas ke halaman bagian bawah. Mereka
memiliki pengetahuan bahwa akhir barls pada
halaman bagian bawah akan bersambung ke baris
atas halaman berikutnya. Begitu juga seseorang
yang sedang membaca koran harus mengetahul ten-
tang kororn-kolom, ruang antar kolom, dan arti
judul- berita. Begitu Juga kita harue tahu arti
penting pesan darl sebuah papan lkIan, tentu
berbeda prinsipnya dengan berlta pesan darl
suami,/istri atau anak. Dan juga kita tahu bahwa
tldak sopan membaca dengan suara keras dl atas
kereta api, dan sebagairya- Suatu ha1 yang je_
1as, orang nemiliki sejumlah pengetahuan untuk
melakukan membaca, dan memiliki pengetahuan
tentang artifak-artifak yang akari allgunakan r-ra-

1am lregiatan membacer -
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Meskipun pengetahuan budaya tidak kelihat-

flrr, namun ia merupakan suatu ha1 penting yang

sangat mendasar ' karena semua orang menggqna-

kannya terus untuk menghasllkan perllaku dan

lnenafsirkanpellga}amanyangdlperoleh.Demlkian
pentingnya pengetahuan budaya ini ' sehingga

saya sering menamakannya dengan istilah yang

lehih Iuas, vaitu "bud'aya -' ' Untuk 1nl ' saya

mendefinisikan budaya sebagai suatu pengetahuan

yang diperoIeh yang . digunakan seseorang untuk

menafsir]<anpengalamannyadanmelahlrkanperi-

lalcu. Lebih laniut mari kita ambl1 contoh Iain

untuk memahami baga j'mana seseorang menggunakan

buclayanyauntukmenafsirkanpengalamannyadan

mengeriakan berbagai kegiatan'

Pada suatu siang tahun 1973 saya kebetulan

membaca berita Pada surat kabar MinneaPoLis

?:'jlrur:eyangberiudul"MassaSalahSangka'

i'lereka MenYerang PoIisi'- "

Nov 7973, Hartford Connecticut' Tiga orang

polisi yang sedang memberi pomPaan iantung dan

oksigen kepada seorang yang sedang mendapatkan

serangan iantung pada hari Jum'at diserang oleh

sel<elompok orang yang berJumlah sekitar 75 sam-

pai 1OO orang- Kiranya mereka tidak mengerti

sesungguhnya aPa yang dikeriakan polisi' Para

polisi Iain berusaha melerai massa (pada umum-
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nya utereka adalah penduduk yang berbahasa

iipanyr:1 t sampai anrbltlance datang. PoIisi itu

u€ll)rj(lba. menjelasl<an l'.epada ulassa tersebut bahwa

mereJra sedang nembantu wanita yang sedang men-

riapat serangan i antung, tetaPi massa meng j.ra

po I i s i tersebut sedang memul<ul- wanita. Meskipun

poLi..sj. telah herusaha, lfamun Evangellea Eche-

vacrin (59 .tahun) meninggal -

Di sini l<ita melihat bagaj-mana orang meng-

gunahan budayanya. Para anggota .dua kelompok

yang berbeda nengamati peristiwa yang sama, te-

tapi penafsiran mereka terhadaP peristiwa ter-

sebut berl:eda sekal i . Ha1 ini karena massa

menggunakan pengetahuan budaya mereka untuk (a)

menaf sirl<an perilaku ket iga polisi sebagai sua-

tu kekeiaman, (b) bertindak atas nama wanita

tersebut untuk menghentil<an per'lakuan kekei aman

itu.
Pada sisi lain, Polisi menggunakan penge-

tahuan budayanya untuk: (a) menafsirkan bahwa

wapita itu sedang mendapat serangan iantung dan

bertindak untuk menyelamatkannya, (b) memberi-

nya pemompaan i antung dengan oxigen - Mereka

menggunakan artifak, seperti masker oxigen dan

ambulan. Tentu saia dalam hal ini, Para polisi

tersebut menafsirl<an bahwa tindakan-tindakan

urassa ini l:erbeda sekall dengan bagaimana..E+,?,sa
Iil f ft'-Ul"'t nl*tt"t1tt{Arti

..., ..' 'f
Iil j ir .'.- : ' 'r r\' {:t

=)
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itu melihat perilaku mereka sendiri' Da1am haI

ini, dua kelompok yang berbeda telah mengguna-

kanaturanbudayanyamasing-maslnguntukmenaf-

sirkan pengalaman mereka dan untuk bertindak

dalan situasi darurat ' Perbedaan aturan budaya

mereka,setidak-tidaknyasebagaipenyebabter_
jadi]<onflikcliantarakeduake}orrpoktersebut.

Berdasarkancontohkasusterdahulu'sema-

kinkelihatanbahwaterdapathubunganyangerat

antara pengetahuan, p'erilaku' dan artifak buda-

ya. Pengetahuan buriaya merupakan sesuatu yang

mendasari perilaku dari artifak' BiIa seorang

peneliti etnografi mengamati perilaku' dia ha-

rus mencari makna dar j' peri Iaku itu ' Begitu

jugabilapenelitimelihatartifak-artifakatau

obiek-obiek aIam, dia harus mencari makna yang

ada pada obieh tersebut sebagai pendukungnya'

Ataubi}aseorangpenelitietnografimengamati

dan merel<am berbagai gei ala emosl ' dia harus

mendapatkan makna dar i peras'aan takut ' cemas '

marah, dan berbagai Perasaan lalnnya '

Pada gambar 1 (halaman berikut ) terlihat

bahwa pengetahuan budaya berada pada dua ting-

katkesadaran.Pertama'disebutBudayaExpli_

sit,yaitumembentukbagianmenge.naiapayang

klta ketahul, yaitu suatu tingkat Pengetahuan

manusla yang bisa dikomunikaslkan dengan ball< '
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MIsalnya ketlka George Hicks bertanya kepada

Pengusahatokodanoranglain.dilembahLittle
.ta rrre-l mengenai sanak f ami 1i mereka ' Dia mene-

mukan bahwa umumnya orang-orang dewasa dl atas

umur 50 tahun mampu menceritakan hubungan darah

dari sekian banyak sanak familinya- Mereka tahu

bagaimana meniaiaki hubunBan sanak faml1i dan

aturan-aturan budaya untuk perilaku yang tePat

di antara anggota sanak familinya. Dengan demi-

J<ian, berarti semua kita telah mendaPat wilayah

pengetahuan budaya yang Iuas yang dapat dlbi-

carakan dan dieksPlisitkan-

Padawaktubersamaan,adasebagianbesar

siea pengetahuan budaya klta yang tidak dlucap-

kan ( tacit ) , berada di luar kesadaran kita '

untuk hal ini, Edwar HaII telah menJelaskan se-

cara panjang lebar slfat Pengetahuan budaya

yang tldak diucapkan tersebut dalam bukunya

yang ber j udul "?he -51-z efl t Langttare ( 1959 / dan

The Hidden l)imension ( 1966 ) " ' Serlng suatu

huciaya teri adi bertempat pada tingkat pengeta-

huarn yang t ldah dlucapkan. studi etnograf i men-

cakup kedua tingkat budaya tersebut'

,r il i l'
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benda-b errda

budaya

I ingkungan f isik

erilaku dan kejadian

peras aan

benda

I-

I
I

J.

P eri I aku

budaya

lTindakan-

I 
tindakan

Budaya yan

Budaya yang

diuc apkan P enggunaan

uni vers a I

P engetahuan

Eudaya

tidak diucap

kan

Gamhar 1. Dua Tingkat Pengetahuan Budaya

Konsep budaya memiliki persamaan deugan

teori interaksi simbolis dalam l<aj ian sosio-

Iogi, vailE dilahirkan Cooley, Mead, dan Thomas

(Manu dan Meltzer, 1967 ) . Teor j. ini menekankan

pada penj eIasan periIahu manusia dari sudut

maknanya. Blumer mengemukal<an t iga Iandasan

yang nendasari- teori ini. Pertama, bahwa nallu-

sia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan mair-

na yang melekat pada obiek tersebut (1969:2)-

Sepertl pada kasus polisi dan massa pada contoh

terdahulu berinteraksi berdasarkan makna; yang
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terdiri dari lokasl geografls, tipe orang,

mobil polisi, gerakan-gerakan polisi, perllaku

wanita yang sakit dan kegiatan orang-orang yang

melihat. Semuanya ini memiliki makna khusus,

dan orang bukan bertindak terhadaP Peristiwa

itu, tetapl terhadap makna dari peristlwa itu-

Kedua, nrakna darl sesuatu keJ adlan berasal

dari interaksi sosial (BIuner, 1969:2). Ha1 inl

karena budaya sebagai suatu slstem makna ber-

sama, maka dia dipelaiari, diperbaikl, diperta-

hankan dan ditetapkan dalam konteks interaksi

manusia. Massa meni Iai Perilaku polisi ber-

dasarlian lnterahsi satu sama 1ain, dan ber-

dasarkan pengalaman masa lampau mereka dengan

polisi. OIeh l<arena itu budaya masing-maslng

kelompok masyarakat bersatu-padu dengan kehi-

clupan sosial mereka yang khusus.

Ketiea, bahwa makna dlpegang dan dlmod1-

f ikasi rne IaIui suatu proses penaf siran yang

rligunahan oleh orang*orang yang berkepentingan

dalam rnenghadapi suatu peristiwa ( BIumer, 1969:

2). Maka perbuatan polisi dan massa terdahulu

tidak lahir secara otomatis, tetapi melalui

suatu proses penafsiran dan Penilaian berdasar-

l<an pengetahuan budaya mereka, ' Mungkin pada

suatu sj,tuasi lain massa akan menafsirkan Peri-

Iaku polisi tidak seperti demik"e*H Upi pTf;pUSTAKA*a

lli \i:7 i-I.'1.n 't+iG
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Orang bisa menafsirkan suatu perletlwa

karena pada hakekatnya budaya itu adalah seba-

gai peta kognitif' Peta inllah sebagai pedoman

bagi aeseorang untuk bertindak dan menafsirkan

peristiwa yang berulang-uIang yanB dlhadapl '

Peta koEnitif itu berisi sekumpulan prinsip

yang digunakan untuk memahami suatu keadaan '

Untuk itu, kita ingin mengambll makna (inter-

aksi simbolis) dari suatu keiadj'an' kita harus

menguasal..teorlmakna..dan*t,metodologl,-

khusus yang dirancang untuk mempelaJarinya'

DaIam buku ini akan diperoleh kedua hal ter-

sebut.

C- Membuat Keslmpulan-KegimPulan Budava-

Budaya tidak dapat diamati s'ecara lang-

sung, t€tapi harus berada atau masuk ke dalam

pengetahuan mereka ' Namun disadari pekerJ aan

demikian cukup sulit dilakukan' tetapi bukan

sesuatu yang tidak memungkinkan' karena ter-

dapat berbagai peluang untuk menyelidiklnya

( Frake, 1964a: 133 ) '

Untuk membuat kesimpulan suatu budaya'

pada umumnya kita menggunakan tiga Jenis j"n-

f ormasi, yaitu mengamati perilakri ' mangamati
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henda-benda yang dipakai, dan mendengarkan apa

yang dikatakan,/diblcarakan orang, Berdasarkan

informasi ini dibuat kesimpulan untuk menemukan

pengetahuan apa aesungguhnya yang mendasarl ha1

terseLlut. Caranya adalah dengan membuat pena-

laran terhadap fakta-fakta, yaitu dengan menge-

nrul<al<an apa yang dirasakan atau yang diperki-

ral<an, dan didukung oleh aLasan-alasan terten-

tu. Contoh, seorang mahasiswa Amerika yang se-

dang belaiar di Eropa melihat bahwa seluruh

mahasiswa yang berada di dalam kelas berdiri

semuanya ket il<a seorang guru besar nemasuki

ruangan l<eIas. Lantas dia membuat keslmpulan:

kegiatan berdiri yang dilakukan mahasiswa me-

nuniukkan kewibawaan atau kedudukan guru besar

itu- Kemudian para mahasiswa itu menerangkan

hepadanya tentang pentingnya berdlri ketika
guru besar memasuki kelas dengan berbagai alas-

an kenapa hal tersebut harus dllakukan- Berda-

sarkan penjelasan temannya itu, dia memperoleh

kesimpulan-l<esirnpulan tambahan mengenai penge-

tahuan budaya para mahasiswa tersebut.

Seorang peneliti etnografl akan seIalu
berhadapan dengan data perkataan dan perilaku

oran6, dan benda-benda budaya. Berdasarkan data

ini dlbuat suatu kesimpulan awa]. Namun kesim-
pulan awal inl hanyalah merupakan suatu hlpo-
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tesa yang harus dluii berulangkall sampai di-
yahini bahwa keslmpuIan ltu merupakan slstem

makna budaya bereama yang dimlliki oleh anggota

pendukungnnya. Tentu saia disadari bahwa membu-

at kesimpulan dari salah satu atau ketlga Jenls
data di atas merupahan suatu pekeriaan yang

c:ukup sukar. Tetapi kadang kala pengetahuan

budaya disampaikan oLeh pendukungnya secara

l-isan, sehlngga dapat memudahkan membuat kesim-
pulan-kesimpulan- Um.pamanya, seorang orang tua

me Iarang anal<nya berenang setelah makan, atau

memberi petuniuk agar mencuci tangan sebelum

makan. Contoh ini merupakan salah satu bentuk

dari- pengetahuan budaya el<splisit ( diucapkan ) .

Meskipun didapatkan pengetahuan budaya ekspli-

sit, si peneliti juga harus membuat kesimpulan-
kesinrpulan.

Perbedaannya dengan pengetahuan yang tidak

diucapkan (tacit), sipeneLiti harus membuat ke-

simpulan-kesimpulan mengenai apa yang dlketahui
inf orman dengan cara mengamati per j-1aku, men-

dengarl<an perkataan, dan mengamati,/mempelajari

benda-benda budaya mereka secara sungguh-

sungguh. Untuk haI ini Malinowski menulis:

Penduduk asli menerlma asumsi-asumsi da-

sarnya sebagai sesuatu yang benar. Umpamanya,

apabi Ia seseorang menyelidiki tentang keper-
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cayaan, al',atr se Ialu berkaitan dengan ha1-haI

yang r inc i dan penerapan-perlerapan yang kon-

krit. Untuk itu seorang PeneIit,i tidah boleh

membujuk informan untuk merumushan sual,u per-

nyataan umum berdasarhan pertanyaan-pertanyaan

yang terarah dengan memal<ai kata-l<ata atau

l-,onsep-konsep yang sama sekali asing bagl

merel<a. Untuk i-tu, si peneliti harus membuat

generalisasl-general-isasi atau merumuskan per-

nyataan abstral< tanpa bantuan lengsung dar i

inf orrnan ( 1950:396 ) .

Kaitan darj- uraian terdahulu dapat dillhat pada

gambar 2 ber ikut ini ( garnbar membuat keslmpulan

budaya ) .

Pengetahuan

budaya ber-

sama

iiiEdyi riip'ul:

kan

erilaliu-

udaya

eEan-pe8an

tsan

F

t

deskripsi peneliti

mengenai penge-

tahuan budaya

^i{s.r:t

enyim

i].'r
l

,.t

I
:

[eenaa-uenaa'i>l I

f-u-udoyu j

menS-

amati pulkanlll
I
L.,

-t
1

I

I

I

I
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Patlii rlasarnya st:at,u budaya dapat dipe la-

iari dari perkataan atau pembicaraan Para pen-

dukungnya, baik untttk Pengetahuan yang dlucap-

kan maupun yang t idak diucaPkan, ada yang

cliperoleh me lalui komentar-komentar, dan ada

yang diperoleh meialui wawancara yang Paniang

lebar. Ha1 ini disebabkan karena bahasa me-

rupakan aLat yang paling utama dalam menyebar-

kan budaya dar-i satu generasi ke generasi lain -

Untuk ini bacalah.bagaimana caranya membuat

l<esimpulan-kesinrpulan terhadap data berdasarkan

perkataan ini pada buku saya yang beriudul The

Etltnographic fnterview (1979). TetaPi ada

sejurnl,ah data yang kita peroleh melalui peri-

lalcu dan benda-benda budaya, untuk ltu dikemu-

kakan cara membuat keslmpulannya pada buku ini

(Partlcipant Observation). Di samping itu pada

buku ini iuga akan dikemukakan beberapa pem-

bahasan dan cara membuat kesimPulan dari data

lisan, karena kenyataannya para peneliti sewak-

tu di lapangan iuga harus mencatat berbagai hal

yang dibicarakan orang

A 1t ...- t,*

l1{ i r:
a!v



RAB II
UNTUK APA ETNOGRAFI ?

Secara sederhatra dapat dikatakan bahwa

etnografi adalah suatu budaya untuk mempelaiari

sebuah kebudayaan. Ia terdirl dari sekumpulan

pengetahuan tentang teknik-teknik penelitian'

teori etnografi dan beratus-ratus deskripsi

budaya. MeIaIui etnografi, orang mencoba mem-

ltua b suatu pemahaman sistemat is 1nengena j- se l"u-

ruh aspek budaya manusia dari perspektif

manus ia pendukungnya . Etnograf i di dasari.,an

l<epada suatu asumsi yanB rnembenarkan untuk mem-

buat pemeriksaan yang cernat; pengetahuan semua

bur-laya adalah ber-harga. Untuk ini timbul

berbaga i pertanyaan: ( 1 ) sampai sei auhmana pe-

neliti harus menyimpulkan informasi, (2) untuk

al)a manfaatnya ulengetahui tentang sesuatu

pengetahuan orang., ( 3 ) kenapa semua orang

r=:r,rl-raiknya mengaclalian pellelitian etnografi -

n - Menahami Manusi.z

IItnu antropologi bertuiuan menggambarkan

clarr rnenerangl(an keteraturan serta keragaman

peri Iaku manusia. Yang paling menyolok daLam

hal ini adalah perbedaan-perbedaan mereka -

3t

,
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[-'lntt, . itu timbu] berbagai pertanyaan: kenaPa

per i 1a}<u mereka memi 1ii<i keragaman ? umpamanya

rlalr.rm sirstem perkawinan ' membesarhan anak-anak '

hepercayaan terhadap Tuhan' dan memiliki tuiuan

hidup yang berbeda ' Umumnya perbedaan-Perbedaan

ini berasal dari budaya-budaya yang telah di-

ciptakau setiap kelonrpok manusia dan diwariskan

dari satu generasi ke generasi berikutnVa'

Apabila l<ita ingin mengetahui Perbedaan 
j'ni '

l<ita harus menggambarkannya 
dengan hatl-hati'

PenHgambaran ini merupal<an tu'g"s utama dar i

seorang peneliti etnografi ' 
yang meruPakan

langkah pertama dalam memahami perilaku manu-

sia, sehitrEEa dikenal dalam artian umum ' bahwa

ettrograf i berperan untuk menggambarkan dan men-

ielas]<an keteraturan serta keragaman perilaku

sosial manusia '

Untulc meni e laskan Perbedaan-perbedaan 
bu-

daya, dilakukan melalui perbandingan-Perban-

dinEan I intas Lrudaya ( cross-culture ) secara

sempurna (profesional ) ' Tetapl kenvataannya '

banyah pel<eri aan nrembandingkan ini dilaksanakan

dengan tidak sempurna ' Umpamanya memaksakan

konsep-l<onsep Barat dalam memPe 1ai ar i budaya

. non-Barat ' sehingga haeilnVa menyi6pang dari

yanE sesungguhnya' Dalam pekerJaan membandlng-

l<an in i t idak hanya mencar i' Perbedaan-Per-
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bedaan, tetapi Juga sekaligus mencari

persamaan-persamaan, yaitu apa saia yang ber-

laku umum di antara budaya-budaya diseluruh

dunia, sehingga ditemu-kan pola-Pola budaya

yang bersifat universal.

Secara umum dapat dikemul<akan bahwa etnog-

rafi mempunyai peran penting untuk memPelaiari

perilaku manusia. Secara khusus ia sangat ber-

arti sekali untuk:

1. melaporkan teor.i-teori batas budaya -

2. menemukan teori dasar.

3. memahami masyarakat-masyarakat yang kom-

pleks.

4- memahami perilaku manusia.

MeLapctt'./ran Teori-Teori Batas Budaya

Setiap budaya memberi pendukungnya suatu

cara pandanB tersendiri untuk memahami dunia-

rlya. Cara pandang tersebut dapat meIaluj. kate-

gori-l<ategori, sandi-sandi, ataupun melaLui

pemlrerian definisi metrgenai dunia di-mana mereka

tinggal. Hal ini karena setiaP budaya mencakup

berbagai asumsi mengenai sifat aIam, sebaik

informasi khusus mengenai realitas tersebut.

Asurnsi tersebut meliputi nilai-n1Lal, kebenar-

dn, dan kepercayaan mengenai suatu obJek. 81Ia

seseorang mempelai ari suatu budaya, secara
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ti,Jak disadari clia sudah terpenJara oleh asumbi

budaya ini. Hal ini dikenal' oleh para antroPo-

]-oesebagai..hatashudaya-.,yalttreuatuI.e8-

litas khusus yang dianggap sebagal kenyataan'

Para ilmuan sosial bersana teori-teorinya

mempunyai batas-batas budaya seperti iuga orang

awam. Asumsi-asunsi mengenai dunla yang tidak

diucaphan terdapat dalam berbagai teori disip-

lin akademil<, seperti kritik sastra' ilmu

f isi]<a, seiarah, dan. ilmu-iLmu sosial lainnya'

Nanrun, sistem pendidikan Barat sering mempe-

ngaruhi ialan pihiran kita dalam menafsirkan

pengalarnan di sel<itar kita, Melalui etnograf i

dapat cliIahukan koreksi terhadap berbagai teori

ilnru sosial Barat tersebut, karena etnograf i

l:erusaha menggambarkan realitas-realitas yang

acia rnelalui patrdatrgan Pendukungnya sendlri '

Suatu contoh, klta ambi] teori mengenai

-'perampasan hudayB--, yang muncul dI Amerlka

serikat pada tahun 1960-an. Teori ini menielas*

l<an tentang lcegagalan pendidikan anak-anak.

studi ini difokuskan pada anak-anak Indlan,

kulit hitam, anak-anak imigran Meksi.l<o, dan

l<elompok-kelompok budaya Iainnya' Teori ini

berangkat dari tabir perl j-ndungan teorl ( theo-

ry's protective screen). Namun penelitian et-

nografi memberikan laPoran yang berbeda,.*dimana
4lllH. Lrl' 

j l:*:tll:iTif ri'l'

Iy ? ir f ;-i ;r,! ii'i fi
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mereka mempunyai budaya yang lebih rumit,

ielimet, dan adaptif. Istilah kerugian budaya

hanyalah sebuah eara untuk menyatakan bahwa

anak-anak tersebut tercabut dari budaya asl"i-

nya. Senua orang yakin, bahwa anal<-anak terse-

trut tidah akan bisa berbahasa Spanyol atau Ing-
gris hitam dengan baik. Nyatanya sifat batas

budaya teori psikoloei dan sosiologi tebih luas

dar i gagasarl tentang kerugian budaya.

Kai ian etnograf! dapat di.jadlkan sebagai

rambu-rambu yang memperlihatkan batas-batas
budaya mengenai teori ilmu sosial, karena

kaj ian etnografi memberikan gambaran dan pen-

jelasan mengenaj" model-modeI yang dibuat
uranusia. Untuk 5-tu, bagi peneliti perilaku

manusia sebaiknya sebelum rnemakaikan teori-
teori i lmu sosiaI terhadap obj ek yang akan

diteliti ketahuilah terlebih dahulu bagaimana

mereka memandang dunla mereka.

Menemukan Teori Dasar

Pada Lrmunrnya, pe nelitian dalam ilmu sosial
bertuiuan untuk menguj i teori-teori formal.
SuaLu alternatif daLam teori inl adalah

mengembangkan teori-teori dasar pada data
empiris dari gambaran sebuah budaya. Etnografi

tt li .,a

menawarl<an suatu strategl y"rrfft,r.rdg.l., untuk
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nemllallgun teori dasar ini ' UmpamanVs ' . suatu

l<ai ian etnograf i mengenai anak-anak sekolah

yang sukses pada budaya minoritas di Amerika

serlkat,mampumenumbuhkanteoridasarmengenai
prestasi sekolah. Hasil penelltian ini menge-

mul<akan bahwa anak-anak yang sukses Pada bud'aya

minoritas nerasa hewalahan secara budaya,

karena kesuksesannya dalam mencapal Prestasi

seko Iah membutuhkan kemampuan untuk meni adi

bicttltural ( berbudaYa ganda ) '

l"lemahami Masyarakat-Masyarakat yang Kompleks'

Sampai akhir-akhir ini, penyelidikan et-

nografi pada umumnya dituiukan pada budaya-

buclaya kecil non-Barat- Jarang orang membi-

earal<an clan menyelidiki kebudayaannya sendiri,

pa<la haI br-rdayanya sendlr i itu cukuP heterogen

( bul<an homogen ) . Atau dengan kata Iain bahwa

pada masyaral<at moderen dan kompleks 'terdapat

bertragai aturan budaya yang berbeda.' Kenyataan

ini bukan karena faktor etnis saja, t€tapi iuga

disebabkan karena banyaknya kelomPok-keIomPok

pekerjaan yang memiliki budaya tersendiri -

Umpamanya, setiap sekolah memPunyaj' budaya

masing-masing, dan bahhan pada sebuah institusi

orang-orang melihat segala sesuatu secara ber-

beda. Umpananya, coba perhatikan mengenai baha-
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s&, ni Iai , gaya busana, dan kegiatan-keg5-atan

murid sekolah Menengah Atas dibanding dengan

para Buru dan staf administrasj-. Begitu iuga

dengan para peniaga Peniara dan nara pidana di

penjara, para pasien dengan dokter di rumah

sakit dan sebagainya - Orang-orang yang cacat

pada suatu hota hidup dalam dunia yang berbeda

dengan orarlg-orang yang t idal< cacat . Dernilcian

juga halnya pada saat orang berpindah dari sua-

tu suasana budaya ke budaya Iain. dalam masya-

r-akat yang kompleks, =ecara otomatis mereka

akan melaksanakan budaya di tempat baru. untuk

ini-, etnograf i berfungsi' sebagai salah satu

cara terbail< untuk memahami gambaran kehidupan

masyarakat yang kompleks ini, karena etnografi

mampu menampilhan berbagai variasi budaya, dan

bagaj.mana interaksi dari orang-orang yang memi-

Iil<i perspektif yang berbeda pada suatu kel"om-

poh masyarakat.

tlernahami Peri Ialtu Manusla

Suatu cir-i khas dari perllaku manusia

d.iband j.ngkan dengan per i laku b inatang adal-ah

bahwa manusj.a dalam berperilaku memiliki makna

t,ertentu, dan haI itu dapat diketahui ' Seperti

terhadap seorang yang sedang mengumpulkan kulit

l<erang , ki ta clapat menanyakan kepadanya; aPa
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yang sedang dikeriakannya, mengaPa dia menger-

.l al<annya, dan sebagainya. Atau ketika seJumlah

or;J.11g yang sedang melakul<an percobaan-percobaan

i Imiah, merel<a akan memberikan berbagai def i-

nisi mengenai berbagai Percobaan dan keter-

l ibatan mereka di dalamnya. Pemberi.an berbagai

definisi ini dlpengaruhi oleh latar belakang

budaya khusus masing-masing mereka. Untuk itu,

penjelasan perilaku apapun yang dllakukan

orang, bagaimana di.a mendef lnisikan berbagai

t lndaltannya masing-masing, mas j-h meruPakan pen-

.jelasan yang bersifat individual (parsial),

yang butuh untuh dipahami maknanya- Dalam haI

ini, etnografi dapat berfungsi sebagai suatu

cara memahani makna dari berbagaj- perilaku

manusia.

Dari uraian terdahulu dapat dllihat bahwa

salah satu segi etnografi merupakan suatu aLat

unt,uk memahami spesies manueia - MeIalui etnog-

rafi dipelaiari data emPiris mengenai kehidupan

nranusia tlalam berbagai- situasi khusus. Etnogra-

fi dapat memberikan kePada kita untuk melihat

reaLita-reaLita alternatif, dan memodifikasi

teori-teori batas budaya mengenai perilaku

manusia. Namun, disadari bahwa Pengetahuan un-

tuk memahaml ini tidaklah d j"rasa sempurna,

tetapi setidaknya etnografi rnember'lkan seiurnlah
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hasil Penelitiannya untuk kegunaan-kegunaan

yang potensial -

Namun sebaliknya, masih terdapat seJumlah

orang yang beranggapan bahwa para ilmuan tidak

perluter.jebakkepadakeguanaan-kegunaanPrak-

tis. Pandangan ini pada mulanya berakar dari

sistem nilai akademis yang dikemukakan oleh

Robert Lynd dalam bukunya vang beriudul

"Kt:owledge f or What ? -' ' yang menruat uralan

sebagai berlkut:

Para sariana ilmuan berbeda dengan para

sariana praktisl daLam memandang waktu' Perbe-

daan pertama adalah, bahwa Para sarJana llmuan

tidak terikat dengan waktu untuk mengeriakan

bidang kai iannya, sukar untuk mensegerakan

sesuatu yang belum diketahui dalam melaksana-

kannya.Merekamemakaiberbagalasumsi'seperti
.-obJektlvitas tmpereonal"' menJauhkan diri

dari pertentangan nilai' Sedangkan Para sariana

1:ral<tisi bekeri a bersif at rangkaian waktu '

ikrarat i arum det ik i am yang beri alan terus '

Merel<a bekeri a tanpa menghiraukan keadaan-

headaan yang menekan dari dunla luar ' Konsep

merel<a: Iakukan ini , perbaiki itu sekarang

sebelum datang esok pagi' Untuk'ltu' ternyata

t idak terdapat adanya sinkronisasl antara
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pendangan dunia waktu para sariana ilmuan

dengan Para sarJana Praktisi-

UntukmenSinkronkandiantarakeduakelom_

poksar.janainidapatmelalui.bantuanetnog-

raf i , berdasarkan inf clrmas i orang-orang yanB

diteIlti. Karena pada dasarnya informael ter-

sebut tidak mungkin untuk mengisi bank 1Imu

pengetahuan semata, karena Para lnforman itu

akan nrenuntut dan menanyakan bila telah ber-

ja}ancukuPlamakegiatanpengumpulaninformagi

tersebut- Umpamanya, untuk apa mengerJakan Pe-

nyeIidikan (etnografi) ini ? Apakah anda mem-

pe 1a j ar. i budaya J<ami in i untuk mengembangkan

teori anda tentang kemiskinan ? Tldak dapatkah

anda I ihat bahwa anal<-anak kami terus ke lapar-

an ? Apakah anda ingin mempelaiari kepercayaan-

kepercayaan rakyat tentang air iampi-iampi- ?

Bagaimana dengan pabrik tenaga nuklir yang

rnengkontaminasi air mj-num kami dengan radioak-

tif?Apakahandainginmembuatteori-teori
yang bersifat lebih esoterik ? (hanya dipahami

oleh beberapa orang tertentu eaJa) ' Bagalmana

dengan sanak keluarga kami yang tua, yang hidup

dalamkemelaratandankesepian?Apakahanda

inginnrempelajarisekotah-sekolahkamluntuk

mengusulkan teori-teori belaJar yang baru ? dan

sebagainya.
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Jadi,suatucarauntukmensinkronkanke-

butuhan-kebutuhan orang dan dunia tlmiah adalah

memakal etnografi, dengan berkonsultasi kepada

parainformanuntukmenentukantopik-topik

prohtemyangakandltelitisecaramendesak'

bul<an berdasarkan problem-problem teorltis '

Berartiparapenelltldapatmemulaikerjanya

berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang diekspre-

sikan oleh informan, kemudlan mengembangkannya

dalarn suatu bentuk. agenda penelltian untuk

menghubungkannya dengan pusat Perhatian dalam

ilmu pengetahuan sosial ' Meskipun denikian '

kebutuhan-kebutuhan informan eepertl yang dike-

mulcakan di atas yang akan diangkatkan meni adi

topik-topik pelle l it ian , harus seJ aJ ar dengan

kepentingan ilmiah-

Kenyataannya, lebih serlng para lnforman

memberi- atau mengidentifikasi problem-problem

yang mendesal< dari peneliti sendiri ' Seperti

sewaktu studi saya Pada daerah gelandangan

( Spradl-ey, 1970 ) , pada mulanya saya tertarik

meneliti mengenai struktur sosial Para Peeandu

alkoho1. Para informan yang saya ambil adalah

pat'a pemabul< berat yang sedang menJ alani

hukuman seumur hidup di penJ ara ,kota seatt Ie .

Nyatanya mereka menyarankan suatu ha1 yang

lebih pantas, "mengapa anda tldak mempelaJar1
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apa vang teriadl di dalam penJara ini ?" '

Berdasarkan inj', saya Iebih tertarik dan

merubah tuiuan E aya untuk mempelaiari budaya

penJara, yaitu struktur sosial nara pldana' dan

bagaimana para Pemabuk itu meraBa tertekan oleh

sistempenjara.DalamhaliniterPenuhlseka-

l igus dua I<epentingan, yaitu kePentingan ilmlah

tlan kebutuhan prakt i s yang dialami para nara-

pidana di penjara' Oleh karena itu dapat di-

hernukahan bahwa kepent lngan i lmlah dan kepen-

tingan praktis akan dapat sinkron dimana saia

me IaIui pendel<atan Penelltian etnograf i '

Caralainuntukmensinkronkankebutuhan_

kebutuhan manusia (kepentingan praktis) dengan

tujuanllmiahada]'ahmelaluipenelitianstra-

tegis-Jenispene}itianinidimulaidengangua-

tu masalah yang dihadapi manusia' Terhadap maa-

alah ini diperlukan suatu perubahan untuk meng-

atasinya.Untukinidiperlukaninformasigeba-
gaisaranuntuktopikpenelitlanmelakukan

perubahan tersebut - Unpamanya, dalam suatu

diskusi tentang strategl untuk merevitalisasl-

kanbudayaAmerika-Dalamhaliniaayamenya-

rankan beberapa perioritas berikut untuk Pene-

Litian yang strategis ( Spradlev ' I976a: 111 ) :

1. Sisten Pemeliharaan kesehatan yang mema-

dat bagi seluruh anggota masyarakat'
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Ketentuan sumber daya ekonoml untuk se-

mua orang yang cukup untuk menghllangkan

l<em i skinan dan member ikan suatu c ara

yang tidak merusak pribadi dan martabat

para penerimanya.

Persamaan hak dan kesempatan untuk semua

kelas warga negara, tBrmasuk wanlta, ku-

]it hitam, orang Amerika Asli (pribumi),

orang-orang imigran Meksiko, orang-orang

tua, anak-anak dan Iain-lai-nnYa

Lembaga-Iembaga umum, seperti sekolah,

pengadilan dan Pemerintahan dirancang

untuk suatu masyarakat YanB multi

budaya

Perusahaan-Perusahaan yang bergerak di

bidang sosial beroperasi bagi kepenting-

an-kepent ingan umum, sebaga j-mana ia ber-

operasi bagi kepentingan pribadi-

Pertumbuhan penduduk pada tlngkat no1.

Suatu ekonomi yang secara ekologis seim-

bang yang berdasarkan daur ulang dan

bertanggung jawab bagi perlindungan sum-

ber daya alam.

Pendidikan untuk semua orang pada setlap

t ingkatan keh idupan , VarIB ' beror i-entas i

untuk dapat menanggulangi kekomPlekan
tlll \il : : 

!.,.{r.
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pilihan dalam masyarakat klta yang

berubah dengan cePat '

9. Tugas-tugas keria dan llngkungan yang

mendukung secara IanEsung baBl keberar-

tian dan tuiuan-tuiuan hidup Para peker-

ja.

10. Kesempatan untuk berkarlr alternatif

dan urutan siklus hidup yang fleksibel

dengan keterlibatan ganda bagi Pemuda '

para pensiunan dan orang-orang tua'

Setelah mengidentifikasi tema-tema umum

seperti di atas, P€nel"iti strategis menerie-

mahkan identifikasi tersebut ke dalam suatu

proyekpenelitianyanglebihkhusus'vaDBke-

mudiand,apatmenuntununtukberkonsultaside-

ngan para informan dan menuntun kepada suatu

proyeh yang strateg j-s ' Umpamanya ' Oswald Werner

(seorang antropolog) darl North Western Uni-

versity telah melaksanakan ienis penelitian ini

padasukuNavahoselamabertahun-tahun.DaIam

berkonsultasi dengan para informan di bidang

perhatian terhadap Pemeliharaan kesehatan bagi

masyarakat suku Navaho ' Dia nemi1ih memakai

proyek Penelitian strategis' Pengembangan suatu

ensiklopediPengetahuanme.disorang.orangNava-

ho , d imana t i ga vo lume dar j- sepu Iuh vo Iume
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merupal(ar1 desl<ripsi budaya yang telah disel-e-

saikannya. Proyek lnl mempunyai banyak kegunaan

yang d.apat dipakai dengan segera, balk dalam

memelihara pengetahuan medis orang-orang Navaho

maupun dalam mengadaptasi obat-obatan Barat

bagi penggunaan yang paling efektif dl antara

orang-orang Navaho - Ketika para ahli obat

( tabilr ) Navaho dan para ahli kesehatan Barat

terus bekeri a secara bersama-sama, masing-

masing mempunyaj. suatu kebutuhan 'y.rrg mendesak,

yaitu memahami pengetahuan medis yang Iain.

Dalam hal ini, peneliti etnografi menemukan

berbagai kebutuhan orang Navaho dalam penangan-

an problem kesehatan yang menggerogotl masya-

rakat, dtauPun untuk mengumPutkan lnformasi

penting secara teoritis untuk memahami Perilaku

manusia.

Atau terhadap tema -'perusahaan-perusahaan

yang bergerak di bidang sosial beroperasi untuk

kepentingan umum, sebagaimana ia beroperasi'

baei kepentingan pribadi". Tema tnl melahlrkan

beratus-ratus usulan proyek penelitian etnog-

rafi yang strategis. Di antaranya kita perlu

tahu bagaimana suatu kePutusan dlbuat oleh

perusahaan, kita perlu mengetah,ui bagaimana

usaha perusahaan melobi dan mempenEaruhl pem-

buat undang-undang negara, kita Perlu mengeta-
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hui bagaimana perusahaan-Perusahaan menghlndarl

huhurn-hukum yang dibuat untuk mengawasl mereka'

untuh ini l<ita perlu melakukan penelitlan

etnografi sebagai alat yang mampu mengungkapkan

haI-ha1 tersebut. Atau pendeknya, klta memerlu-

lcan penelitian etnografi yang ekstensif untuk

memahami bentuk organi-sasl sosial ini dalam ma-

ayarakat kita sendiri dan mengetahui besarnya

pengaruh Perusahaan-perusahaan itu bagi kePen-

tingan kita semua.

Lantas timbul pertanyaan, untuk apa etnog-

rafi ?. untuk ltu dapat diiawab, etnografi ada-

lah untuk memahami spesies manusia, dan iuga

untuk melayani. kebutuhan-kebutuhan manusia.

DaIam keadaan ini, tantangan yang dapat dliawab

oleh peneliti adalah mampunya menslnkronisasi-

kan dua kegunaan penelitian sekallgus. Dlsebab-

kan penelitian etnografl mampu melayani kebu-

tuhan praktis para informan, maka peneliti ber-

hadapan dengan dimensi et j.s penelitian. untuk

itu setiap penetiti, balk mahasigwa atauPun

seorang ahli harus mempertimbangkan seiumLah

persoalan-persoalan etj-s dalam meLaksanakan

kerJa lapangan.
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C- PrinsiP-PrinsiP Etika

Pada satu sisi disadari bahwa para infor-

man adalah manusia yang memi"Iiki berbagai Per-

masalahan, kepentingan, dan perhatian. sedang-

han nilai-niIai yang dipegang oleh para pene-

ljtl i,idak sel.alu .sesuai dengan nilai yang di-

lir.:;.r.;1 111'1 ctIeir l:,Ar-a infortrlan- 0Ieh karena itu'

r-ial-arn rnelaksanakatr keria Iapangan' peneliti

se lalu clihadapkan kepada nilai-niIai yang ber-

Lr:ntar-rHan dan keadaan-keadaan ya,ng cukup luas

urrt,uh melahuhan trerbagai kemungkinan pllihan'

DaIam haI ini apakah mesti seorang penellti

merel<ant apa yang dikatakan para informan atau

hernya membuat catatan-catatan ? Bagaimana pene-

I it i menggunakan data yang terkumpul ' dan

haruskah menceritakan kepada informan bagaimana

menggr,tnalian data tersebut ? Apakah harus mem-

pel-aj ari istilah-istilah ]<ekeluargaan yang di-

gunakan oleh para informan, atau taktik-taktik

yang cligunakan pemerintah kolonial yang me-

nyebahkan mereka tetap tertindas ? BiIa pene-

Iiti menggunakan peritaku-perilaku i11ega1'

apal<ah dia harus merahasiakan catatan Iapang-

annya kepada polisi ? Jika informan adalah

anah-anal<, apakah harus guru atau orang tua

mereka mengetahui catatan lapangan yang dibuat

peneliti?Kapankahsutaukeputusanperlume-
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llbatkanserangkalanPrinsip-prinslpetlkayang

berdasarkan pada nilai-n11ai pokok ?

Pada tahun 1971, Dewan Persatuan Antropo-

log Amerika menetapkan serangkalan prinsip-

prinsipuntukmembimbingparapenelitietnogra-

fi dalam menghadapi berbagai pillhan yang ber-

tentangan. Pr insi"p-prinsip ini meruPakan tang-

gung i awab profesional, yang dlmulai dengan

pendahuluan sebagai berikut:

Para Antropolog melakukan kegiatan pada

kesatuan-kesatuan personal ( orang-orang )

dalam berbagai situasi ' Oleh karena 1tu

merel<a terllbat pada situasi keglatan yang

bervariasi, Vang penuh dengan keunikan dan

kekomplekan.Merekaterlibatdengandisip-

Iinkeilmuanmereka,kolega,mahasiswa-ma-
hasiswa ' spollsor, subi ek, pemerlntah aen-

diri, pemerintah tempat kegiatan' j-ndi-

vidu-individu dan kelompok-kelompok ter-

tentu, yang terlibat dalam kegiatan' P€tr-

duduk dan kelompok-kelomPok Iain pada

bangsa tempat kegiatan yang berminat ter-

hadap kegiatan tersebut, dan studi-studi

mengenai Proses-proses, dan persoal"an-per-

soalan yang mempe-ngaruhi'manusla pada

umumnya- Di IaPangan iuga terdaPat ber-

bagai keterllbatan yang cukup kompleks '
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seperti kesalah pahaman, konfllk' dan ke-

butuhan untuk menentukan plllhan terhadap

berbagai pilihan diantara seiumlah nilal

yang hertentangan- Semuanya inl dlJadlkan

satu untuk memunculkan dan menumbuhkan -di-

Iema-dilema etika- HaI ini merupakan tang-

gung iawab utama Para antropolog untuk

mengantisipasi dan merencanakan mencari

j a lan he luarnya se'demiklan rupa dengan

maksud agar tldak mendatangkan keruglan'

baikbagisubjekyangdltelitimaupunbagi

masyarakat llmiah- Jika hal ini tldak di-

keriakan, para penellti etnografl dlharap-

kan untuk tidak melaniutkan penelitiannya'

Disebabkanadanyasituasikeglatanlapang-

an yang memiliki variasi yang cukuP besar dan

kompleks, maka kegiatan penelltlan meni adi

begitu suIit. MesklPun tldak mungkin membuat

suatu standar tunggal bagi eeluruh Peneliti

etnografl, namun prinslp-prlnsip etlka yang

akan dikernukakan ber lkut inl ( yang didasarkan

pada ketetapan Persatuan Antropolog Amerlka)

dapat menJadi suatu pedoman yang bermanfaat'

l.PertimbangkanParalnforman.terleblhda-
hulu -

4,1 ji( i::., 1 !
it{ii: i'. }:i,
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DaIam melakul<an penelltian ' tanggung

iawab Peneliti yang paling utama adalah

pada subiek yang diteliti- Apabila teriadi

pertentangan suatu kepentingan, maka kepen-

tinganmerekaharusdidahulukan.Peneliti

harus mellnd,ungi keseiahteraan fisik' sosi-

a,1, psikologis, dan harus menghormatl mar-

tabat mereka.

Dalam Penelit j-an, sering peneliti meli-

batkan orang lain- Umpamanya, para sPonsor

sebagai pemberi dana, atau para Peniaga

pintu gerbang yang memiliki kekuasaan untuk

memberi izin atau tidak dalam melakukan wa-

wancara atau observasi. Apalagl Pada masya-

rakat kompleks sering terialin kehiduPan

dengan orang-orang lain. MisaInya, dalam

mempela j ari para pelayan wan j-ta (waitress )

di bar. spradley dan Mann ( 1975 ) menemukan

bahwa para bartender, pelanggan dan pemllik

bar rnasing-mas ingnya mempunyal kepent ingan

yang berbeda, yang sering bertentangan satu

sana Iainnya, terutama dengan pelayan wan j--

ta sebagai subiek penelitian' Untuk itu'

peneliti tidak dapat mengaEumsikan bahwa

kepentingan informan adalah sama dengan

orang-orang Iain yang terkait dengannya '

Karena itu, sl peneliti harus menyelidiki
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iral ini agar memahaml kepentlngan-kepen-

tingan informan tersebut' Bita harus mela-

hulcan pi l ihan-pi l ihan , maka kePent ingan in-

forman inilah yang harus dipertlmbangkan'

Z - Melindungi hak, kepentingan dan sensi-

tifitas informan

Mes]ripunpenelitiharuememPertlmbangkan

kepentingan informan, namun bukan satu-sa-

tunya sebagai suatu faktor yane mutlak' ka-,

rena dia iuga harus bertanggung iawab seca-

ra positif untuk melindungl hak, kepentlng-

an dan kesensitifan mereka' Terutama karena

si penellti harus menyelldlki lmplikasi-im-

plikasl hasil penelitiannya, VanE mungkin

menimbulkan konsekwensl-konsekwensl yang

tidak dlsadari oleh lnforman'

Suatu contoh, pada penelitlan saya de-

ngan James Sewid, yaitu seorang Indian

KwaklutldiBrltlshColurnbia.Diaitumeru_
pakan seorang informan yang hebat ' Beraama

saya, dla mencatat seiarah mengenai perkem-

bangan kehidupannya selama periode awal

abad lni ( Spradlev, 1969 ) ' Sewaktu diadakan

pengeditan transkripsi untuk diJadikan se-

buah buku yang akan dlterbitkan sebagal

hasil penelitian ini, saya memutuskan untuk
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melindungi hak tuan Sewid, dengan menjadi-

I<annya seorang partner penuh dalam penanda-

tanganan l<ontrak dengan penerblt YaIe Unl-

versity- Dia sama-aama berhak dengan Baya

untuh mendapatl<an royalti dan untuk memu-

tuskan isi buku yang dibuat. Saya juga

ingin melindungi sensltifitas dia, sehingga

sebelum ditetapkan naskah akhlr, saya mem-

bicarakan naskah tersebut dengan lengkap

kepadanya dan istrinya. Mereka melakukan

pencoretan-pencoretan dan perubahan-per-

ubahan, s€suai dengan pertlmbangan mereka.

Adanya perubahan-perubahan atau pencoretan-

pencoretan ini mencerminkan reaksj- mereka

mengenai sensitifitasnya terhadap isi-isi
yang saya tulis pada naskah tersebut.

Dengan denikian dapat dikemukakan bahwa

secara tidak disadari penelltian etnografi
selalu menyelidiki kehidupan para informan.
Melalui observasi partisipan mampu menang-

kap dan masuk ke dalam pandangan hidup
orang 1ain. Ia melahi"rkan inf ormasi yang

dapat d j-gunakan untuk melindungl hak-hak,
kepentingan dan sensitifitas informan, ka-
rena semua lnforman harus mendapat per11n-

dungan mengenal penkataan-perkataan "raha-

sia ".
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3. MsnlanPalkan tuJuan penelitlan

Sedapat mungkin tuiuan Penelltian harus

disamPaikan kepada Para informan' Informan

berhak untuk mengetahui tuiuan-tuiuan pene-

litian yang dilakukan ' Tuiuan-tuJuan lni

sering diielaskan dengan sederhana' seperti

saya inBin mernahaml bagalmana bentuknya

kehiduPan di Bar Bardv dari perspektlf anda

sebagai seorang pelayan wanita' Saya kira

hal ini ahan rnembantu untuk'nemahaml Peran

wanlta yang bekeria dalam ienis pekeriaan

ini. Untuk ini saya akan menulis studi saya

sebagai suatu deskripsi tentang Peran Pela-

yan wanita-

Penyampaian informasi inl harus berslfat

terbuka- Namun si peneliti harus memutuskan

hepada slapa tuiuan-tuiuan ltu akan dlie-

laskan - Tentu sai a kepada orang-orang yang

ikut berPartisiPasi aktlf dalam kegiatan

penelitian- UmPamanya pada contoh di atas'

saya menerangkan kepada para pelayan wanita

yang tendaPat di Bar Bardy ' Karena itu '

saya tidak pernah menyamPalkannya kepada

pelanggan dan seluruh bartender ' meskiPun

peri laku rnereka masuk dalam ' studl pene 1i-

tian, karena terkait dengan fokus peneliti-
4 ll..l,{ il i, r i r.1T .PU$ T1',K rt i}t

! ii i fi' i;a llr A iriG
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an "peran para Pelayan wanlta dl Bar

Bardy-- vang dllakeanakan'

DaIam kegiatan penelitlan 1nl ' menyam-

paikan tuJuan penelitian mengalaml eedlklt

kesul<aran, karena salah seorang darl ang-

gota penelitian saya ini berperan sebagai

pelayan wanita, akibatnya mengalami kesu-

karan untuk meyakinkan orang Iain ( Para

wanita pe layan ) dalam Pengambllan Peran

sebagai peneliti.yang serius'. Secara ter-

inci, Mann ( 1976 ) telah menguralkan ber-

hagai prob Iem et il<a yang berkaitan dengan

penyampaj-an tuiuan penelitian bagi peneliti

yang me lakul<an peran sebagai subJ ek yang

diteliti (observasi Partislpan)'

Bagi peneliti Pemula, terutama Para pe-

neliti yang berstatus mahaelswa, tuJuan

utama penelitiannya mungkin untuk belaiar

bagaimana memPel-ai ari budaya orang lain '

Untuk ini, mungkin dia dapat menyamPaikan

tuiuan penelitiannya ini dengan cara yang

cukup sederhana, umPamanya, saya lngin me-

nyelidiki bagaimana raaanya menJadi maha-

siswa di tingkat empat - Saya sendi'rl seba-

gai seorang mahaslswa universitas ini, saya

akan mempelaiari bagaimana mengamati dan

menemukan berbagai ha1 dart sudut pandang
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anda. Saya akan menulls sebuah makalah

tentang aPa yanE anda dan teman-teman anda

Iainnya keriakan setiap hari' b€rkaitan de-

ngan haI-haI yang anda sukal ' dan bagalmana

rasanya di tingkat empat '

Tetapi, kadang-kadang tuiuan penelitian

di }uar pengetahuan atau rencana semula '

karena setiap proyek penelitian sedlkit

banyak berisi dialog dengan informan untuk

mengetahui sesuatu atau cara-cara yang ber-

rnanf aat bagi inf orman tersebut ' Begitu iu-

EA, suatu penelitian harus dapat bekeria-

sama dengan setiap komponen anggota masya-

rakat tempat penelitian tersebut diadakan'

terutama dalam perencanaan dan Pelaksanaan-

nya. Untuk itu, i ika meneliti mahaslswa

tingkat empat sePerti yang dikemukakan di

atas, maka perencanaan harus melibatkan

dosen-dosen yanE mengaJar di kelas ter-

sebut, para petugas administrasi ' dan para

mahasiswanYa -

Kenyataannya, dalam berbagai kasus kare-

na para informan banyak yang belum memahami

sifat penelitian etnografi ' atau kurang

tertarik dengan rencana awal e1 penellti '

maka tuiuan-tuiuan penelitlan gemula blsa

berubah atau berkembang selama penelitian
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berlangsung. Atau dengan kata lain, setelah
peneriti berkonsurtasi dengan para infor-
man. Jika ada saran dari informan, maka dla
harus bersedia atau terbuka untuk melakukan
perubahan-perubahan sesuai dengan yang dl_
anjurkan informan tersebut. seperti pada
penelitian saya yang dikemukakan terdahulu,
bahwa pada mulanya saya ingin mengetahui
alkoholisme darj- perspektif orang-orang
yang berulangkali ditangkap 'kar"na mabuk,

tetapi ketika saya memulai proses penellti-
an ternyata kepentingan para informan me-

ngubah tujuan saya. Saya menyampalkan tuJu-
an penelitian yang baru ini kepada para
informan yang saya wawancarai-, saya menje-
laskan bahwa penelitian inl mengenal kehi-
dupan di penjara, mungkin dapat dlcarlkan
i alan keluar untuk memperbalki kehidupan
mereha di sana.

Tetapi berbeda halnya bila peneLitian
tersebut, datanya dlkumpulkan dengan obser-
vasl partislpan (tanpa wawancara), terutama
pada tempat-tempat umum, maka tidak perlu
menyampalkan tujuan-tujuan penelitian. Sua_

tu contoh, apablla mengadakan.studi menge_

nal berbagai aturan at.au norma daLam me-

nsendarai bls kota. ,.;;*',r"J. sl- pehetlti
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dapat berpartisipasl pada berbagal kegiatan
blasa dalam mengendarai bis kota tersebut
tanpa harus minta izLn, dan tanpa harus
menyampai.kan tuJuan penelitian ini kepada

siapapun. Dalam keglatan lni, si peneliti

memllih suatu tempat umum, tentu saJa tldak
ada larangan untuk menganatl apa yang di-
kerjakan orang lain di tempat umum terse-
but , dan sekal- 1gus membuat kesi-mpulan-ke-

simpulan mengenai berbagal perilaku yang

tampak. Bahkan, pada haklkatnya tidak mung-

kin untuk memberltahukan tuJuan penelitian

kepada semua orang yang berada dalam bis
kota yang sedang diteliti. Namun demiklan,
mengamati" sesuatu di tempat umum tidak
menghllangkan adanya kebutuhan untuk melin-
dungl kerahasiaan prtbadi orang-orang yang

ditellti ketlka menuliskan deskrlpel has1l
penelitian.

4 - Helindungi kerahasi-aan pribadl para j.n-

fo rman

Para informan mempunyai hak untuk mera-

hasiakan namanya. Hak ini harus dlhormati,
baik ketika sudah ada perJanj ian secara
eksplisit maupun tidak. Pada penelitian
yang menggunakan alat-alat dalam pengumpul-
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an datanya, baik pada kegiatan wawancara

atau observasl partisipan seperti, kamera,

tape recorder, dan alat-aIat Iain, informan
harus memahami kapasitas alat-alat yang di-
gunakan tersebut - Jika mereka tidak suka

dengan pemakai-an alat-aIat tersebut, mereka

dengan bebas boleh menolaknya. Dan apabila

mereka tidak keberatan, ppinsip yang dllak-
sanakan harus sesual dengan hak keeeJahte-
raan, martabat, dan kerahasiaein dirinya te-

tap dipertahankan-

Perlindungan tentang kerahaslaan nama

informan ini bukan hanya sekedar merubah

atau menukar namanya sal a, tetapi lebih

dari itu baik mengenai tempat dan gambaran-

gambaran lain yang dapat mengenal dirinya
dalam Iaporan akh1r. Nanun demlklan, si. pe-

nelitl harus sadar bahwa catatan lapangan

dapat menJadi pengetahuan umum apablla di-
minta sebagai barang bukti. Suatu contoh,
dalam sebuah penelitian terhadap penggunaan

obat-obat terlarang, seorang mahasiswa akan

melakukan kegiatan wawancara yang berkepan-

Jangan dengan para dealer obat-obat terla-
rang tersebut. Suatu hari ei- penelitl mene-

mukan bahwa '-kontak-- lnfonman utamanya da-

Iam slstem pemasanan obat-obatan tersebut
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te lah ''i,ertangr dan inf ormannya berada

dalam keadaan 1 aya. Apabila dlyakinl bah-

wa catatan-catt ''n lapangan dan sallnan-

-alinan wawancar ya meniadi pentinE baEi

penegak hukum, maka dia harus dengan segera

nrenghapus semua nama dan inisial-inisial

Lainnva dari catatan-catatan tersebut ' Bah-

kan iika perIu, agar dapat melindungl lden-

titas informannya dilakukan Perusakan yanE

bisa meniadi barang bukti oleh pengadilan'

Suatu contoh, seorang peneliti menyelidiki

mengenai pemogokan guru pada suatu sekolah'

ada kemungkinan catatan laPangan peneliti

inidimintasebagaibarangbuktlolehpe_

ngadilan - Meskipun hal-haI sePerti dlcon-

tohkan terdahulu tidak teriadi' namun para

penellti harus melaksanakan hal tersebut

sebagai suatu etika' Peneliti harus terus

menerus bertanya sendiri ' bagalmana caranya

dia dapat mempertahankan kerahasiaan iden-

titas informannya. Mungkin dalam beberapa

kasus Ialn, demi pertimbangan etika inl' si

peneliti harus merubah atau mengganti pro-

yek penel it iannya ' Setidaknya sI peneliti

harus Inenggunakan nama palsu 'pada catatan

Iapangan maupun pada laporan akhtr peneli-

t i.annya.
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5 - Jangan mer; ksploitasj" Para lnforman

Informan trdak boleh dtekeploltasi demi

keuntungan-keuntungan prlbadl pene1l'!i '

Oleh karena itu, inbalan yang waJar harus

diberikan kepada mereka sesual dengan semua

pelayanan YanB diberikannya'

Diantara karakteristlk dari pengeksploi-

tasian informan ini bagi keuntungan pribadi

trlIa informan tidak mendapatkan keuntungan

apapun, bahkan apabila inf orm4o itu send j'ri

rnempero leh kerugian akibat adanya Pene 1it i-

an tersebut- Untuk ltu' si penelitl harus

mempertimbangkan dengan seksama imbalan

yang paling pantas untuk diberikan kepada

informan, UmPamanva' bila el Peneliti mela-

kukan wawancara memakan waktu cukuP Iarta '

penelitl dapat menghargainya denEan uang

berdasarkan PerJam' Tetapi hal inI tidak

mutlak, mungkin untuk beberapa orang infor-

man perlakuan seperti itu dianggaP suatu

penghinaan. Atau bagi beberaPa orang infor-

man lebih senang dan sudah merasa beruntung

d,engan tui uan pene l it ian itu sendir i ' ter-

utama karena keinglnan untuk menyamPaikan

sesuatu dalam penelitian tersebut'

Sebuah Penelltian etnografl sering meng-

uralkan beberapa baglan darl budaya infor-
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man, yang dapat memberi wawasan dan Pema-

haman baru bagi informan bereangkutan '

Untuk ini, sallnan deskripsl penelitlan su-

dah dianggapnya sebagai suatu imbalan yang

waj ar -

Mungkin ada iuga cara-cara imbalan yang

tldak berbentuk langsung, tBrutama apabila

aeorang informan merasa adanya nilal ter-

tentu dari peneLitian tersebut bagi diri-

nya - Suatu contoh, para maha'slswa mempela-

jari budaya orang-oranE! tua pada masa lalu'

Para mahasiswa tersebut Pastl menemukan

informan (orang-orang tua) yang merasa se-

nang sekali diwawancarai, karena mereka

bisa mengenang kemball masa Ialunya dan

menceritakannya kePada anak-anak muda '

NiIai yang didapatkan oleh orang-orang tua

tersebut sebagal informan adalah kesemPatan

membantu Para mahasiswa dalam memPelaJari

cara hldup orang lain (bukan dirl mahaslswa

itu sendiri ) . Bahkan mereka sudah merasa

cukup beruntung karena sudah terllbat

berpartisipasi dalam kegiatan penelitian

tersebut. Dengan demikian dapat dikemukakan

bahwa keuntungan yang diperoleh Para j,nfor-

man dalam pene l it ian dapat berbaga j' macam

aji_ lr,, t;:-,r jl !\,,t,.,r
t .Il,-
" i,-,, r'i L ,!.,

I]
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uiudnya, namun prlnsip keuntungan tersebut

iangan diabaikan'

6 - Memberikan trasil penelitian kepada ln-

forman -

Pada dasarnya para penelltt harus mem-

buat dan memberi-kan laporan akhir penellti-

annya kepada informan' k€cua11 penelitian

yang bersifat sembunyi-sembunyi dan raha-

sia. Bagi penelitian ients ii11' bukan saJa

informan yang tidak diberi ' tetapi iuga

sponsor dan masyarakat umum tldak boleh

mendaPatkannYa '

Apabila para mahasiswa dl kelasnya me-

ngikuti Iangkah-Iangkah dalam buku ini

ketika mereka melakukan kegiatan peneliti-

Bo, saya menyuruh mereka agar makalah-ma-

kalah yang mereka buat iuga diberikan

kepada tnforman' Kecuali kalau mereka mene-

Iiti situasi masyarakat umum e'ecara raha-

sia. Bagi para informan yang tidak dapat

memahami laPoran mereka' maka penyamPalan

secara Iisan eudah cukup memadai untuk haI

itu. Prinsip ini bukan berarti bahwa klta

harus rnendesak inf orman untu'k membaca 1a-

poran kita- Bagi Penelitian yang memiliki

obiek perkumpulan, iuga tldak berarti bahwa
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apa yang ditulis untuk para guru, teman

sejawat atau masyarakat umum iuga tersedia

bagi para informan 1ain.

Dengan adanya seiumLah prinsip etlka

terdahulu yang harus diperhatikan, bukan

berartl t,idak akan ada Iagi Persoalan yang

akan muncu I , karena sernuanya itu hanya me-

rupakan prinsip-prinsip tanggung iwab pro-

fesional yang ditetapkan oleh Dewan Per-

satuan Antropolog Amerika. SI peneliti mem-

punyai tanggung iawab besar terhadaP masya-

rakat umum dan terhadap masyarakat ilmiah.

Untuk itu seorang peneliti harus mempela-

iari dokumen-dokumen yang dibuat oleh badan

tersebut dlsamping yang dlbuat oleh per-

kumpulan lain yang terkait dengan peneliti-

an ilnu sosial.



BAB lII
SIKLUS })ENELTTIAN ETNOGRAFI

F'ara perleliti etnografi- urenrpunyai ba'yalr
perrlamaan dengan para pen .j e Iaj ah, mencoba urrl,uh

meme bal<an uebuarh claerah hrrtan Lre rantara. para
penj e -l aj ah rnuLai dergan persoalan umum, yaitu
mengidentifil<asi hal_-haI yang tampak di per-
ukaan bumi. sedangkan para peneriti etnografi
ingin menggambarkan hurturar dari suatu daerah-
seranjutnya para penjerajah murai mengumpulhan

infor-masi, berjaran terrebiir dahulu ke sabu

nrerii. hernrudian urungi<in rner)apirki kembari rute
iL.u- t-i*rr r.eniulai- lagi menapaki arah yang baru.
Pnd,': saat menernukan sebuah danau di tengah-
t,engair sua tudae*ah luas yang berhutan, para
1,enj eIa j ah tersebut mungkin ber jalan mengeli-
linginya, l<emudian trerjalan ke tempat semul-a

untul< mengul<ur j arah danau dar i tepi hutan
ters;ebut. Penjelajah tersebut membaca kompas

beberapa kali, lnencek sudut mataharl, membuat

ca'hatan-catatan tentang tanda- tanda medan yang
menyol"ol< dan rnenggunakan umpan ballh dari tiap-
tiap observasi untuk memodifikasi informasi
yang baru didapat , sete l-ah berminggu-minggu
mengadalcan penye l idikan, pEnJ e 1a j ah mungkin
akan mengal-ami hesul itan daram menj awab per-

65
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tanyaau '-apa yeng atrd,a dapatkan ? "' ' SePerti

iralnya seorang penelitl etnograf i, penjelaiah

seclang mencoba menggambarkan suatu daerah hutan

be lantara lebih dar ipada mencoba .^mendapat-

han '" se suatu .

Kebanyahan penelitian ilmu sosial lebih

sering bersama:sama dengan inslnyur permlnyakan

yang telah mempunyai beberapa peta detail

mengenai daerah hutan belantara yang sama '

Insinyur itu mempurryai tuiuan-tpJuan khusus

dibenaknya, yaitu menemukan minyak atau gas

yang terkubur iauh di bawah permukaan bumi '

Sebelum insinytlr itu memulai suatu penyelidik-

&n, suatu studi yang cermat dilakukan tentang

I'ota.-peta yang memperl ihatkan roman daerah yang

.riral diteliti. Setelah itu, dengan mengetahui

I eb ih dahu Iu wal<tu dar i macam-macam roman

t,erselrut, Vang membawa kepada adanya kemung-

j.,inan minyak dan gas di bawah perrnukaan bumi,

ins i. nyur tersebut, akan pergi ke Iapangan utrtuk
''menclcrpat,kan " ee euatu yallg cukup sPealf 1k .

]Janyah penelitian-penelitlan ilmu pengetahuan

sosial bermul-a dari gagasan ielas yang sama

$eF,ert i di atas tentang sesuatu yang hendak

rlidapathatt , para penye I idih biasanya mengetahul

apa yang mereka cari.
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ttaLam prakLek penelitian vang sebenarnya,
perl:edaan ini dapab terrihat daram dua pora
perelitian- sementara peneliti ilmu sosiar rain
ce.derung mengikut i sebuah po ra penyeridirran
lilreerr', s€ciangiran peneliti etnografl cenderung
rner)g1.lruti p.ra sirrlus, Mari tiirat secapa slng-
kat sua t,n co.torr urutan pener-itian rinear pada
[)r]n(]l-i.Lierrr ilmu sor:i-ar, clan seterah itu kita
r i'";, ij t)l(-.|rui-rerhat; [,r_r1il .;i]r1ui.i yaltg digunal<an parLr

i-t1r:-ril{i j- t ir j e l,nograf j. .

ilc, i-lt-ri.,,.1 ,_iit:r I-1,.; C.r.<J ( lgsg ) , pada studi
ririii'r.,ii,5r lll+Itgetrai l<riminalitas, tll€ngikuti suatu
i',i-j;t: ur-ul,an Iinear (Ganrbar g). Mereka bermaksuci
rr.t,rrh rnel-ihat apal<ah moder-moder peranan orang
j;nir dap,t meNpe.garuhi anak masuk ke periraku-
Irr:rrj laj<u knirninal atau menjauhi perilaku sema_
carr) it'u- Kita tidak perlu mempertimbangrra^
,eI.rrrul: rincia' studi nrereha untuk merihat
i:ar{ai-,ratrra mereka mengii<uti urutan Iinear
ntenEienai akt ivi tas-akt ivitas Vang digambarkan
rJi bawah ini -
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Merancang
instrumen
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Langkah I Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4

Menetapkan
probelema

ene liti an

Merumuskan
hipotesa
hi otesa

Membuat
definisi
operasional

Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8

Mengumpul
kan data

Menganaliea
data

M engamb i I
kesimpulan

Melaporkan
hasilnya

Ganrbar 3. Urutan linear dalam pcnelitian IImu Sosial

I.,anetati r,ert : Menetapl<an masalah penelittan.
I"{c corcl memurai dengan menetapkan masaLah
penel it ian sebagai hubungan antar Line-
kungan l<e Iuarga dan penyebab ke j ahatan.

larlrrkah hedua: Merumuskan hipoteeis-hipotesis
Studi merumuskan sejumlah hipotesls ten-
tang hubungan antar sikap, p€rilaku dan

disiplln orang tua terhadap aktivitas-
aktivitas kriminal ( atau tidak mempunyai.

al<t ivitas semacam ini ) anak 1akl-Lahl
mereka. Sebagai contoh, mereka membuat

hipotesis bahwa apabila para ayah mempu-

nyai per.ilaku merlyimpang (krimlnal,
pez j-na, d11) , p€nyimpangan mereka akan
tercermin da Ian kr irninal itae di antara
anak-anak Iaki- laki mereka d.u,rr, '.anak-
anak lahi-Iaki itu akan meniru ayah-ayah

r ri_. /.,,i, I i,.:it",- :i rrli..i.iil

1L,j,; kr**;.;ltG
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nere j<a yang nleny j-mpang, apabi 1a ayah_aVatr
itrr del<at clengan mereka -..

Li-rnehatr hetiea : i.lernl:usL ciefi.nlel operasionar.
studi ini mendefinisir<an kata-rrata dan
frase Eepert i '*penyintpangftrl -- ,lan ...luut_irr, 

i-

peranarl Lrrang tuei "' ;.i;r l anr istilah_istilah
j"irirs;.s yarrg aka' memungkinkan para peneli*
i i menyetuJuinya bi Ia mereka mengiden_
tifikasikan perilaku yang menyimpang.

Lanrsl<ah j<e enpat, : MerarlLrang instrumen pene I it i-
an.

st,di i.i dikunrpurkan datanya me ralui
wawancara dan observasi. rnstrumen utama
penelitian pada saat sLudi merupakan se_

ranghaian perintah penilaian yang diguna_
kan oleh para penilai independent yang

membaca data yang mura-mu1a ini. rnstrumen
tidah dapat dlrancang dari langkah pertama
sampai ketlga telah diambil.

,[.auu,iier]r l<elirna : Mengumpulhan data.
Pengurnpulan data cii Lal<ukan dengan meng_
grrnahan sel<e lompok peni lai nenas ( indepen_
dent reteras ) .

Larlekah lleenanr: Mellgff.na1isa data.
Data yang terkumpul- kemudian dicocokkar:
,Ce.ga' hipotesis dan dipelaj ari bila ada
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penemuarl-perlemllan baru yang tldak eesuai-
rlengan hipotesis.

J.l-g_l-,t.,,rliah ketu.iub : Menaril< iieeintpulan
Da.i peneritian, muncur- banyak kesimpulan-
liesinpulan ternrasuk salah satu diantara-
rivfl, misalya penyimpangan orang tua ter-
cernri-n dararn periraku kriminal di antara
anah lalti- lahi mereha.

Lan,"tirah liedelapar:: Flelaporkan has11nya.

Apabila analisa telah diselqsaikan seLu-
ruhnya dan kesinrpulan telah dibuat, Mc

Cord l<emudian menulisl<an hasil-has11nya
untuk suatu penerbitan-

DaIam prahtek yang sebenarnVa, urutan
r i,ear yang diganrbarl<an di atas kadang-kadang
dimodifikasi oleh peneliti - Sebagai contoh,
5e-qeorarrg mungkin tidah merumuskan hipotesis
( iadi Iangkah kedua ditiadakan), melebihkan
unbuk menghasilkan hipotesis-hipotesls yang

bisa teru.j i sebagai suatu kesimpulan studi.
Tetapi urutan umum tetap digunakan. Suatu mas-

alair penelitian ditetapkan sebelum data dapat
dilsumpurkan; proses analisis data dilakukan
setelah data terkumpul; masalah dan instrumen
peneritian tidak berubah di pertengahan .jalan
pengerjaan proyek; dan penulisan Iaporan akhir
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per L anya€.rl baru r-1an

lianyall f*gi untul<
jtrt.

pengumpuLan data Vang Iebih
dicantumkan dalam laporan

iJayar yal<irr bethwa peneliti etnografi jararlg
r:':)(){llr denga' mocler rinear i-ni, dan sebagai
:-1ar)t-'i.ya, tLrgas-tugas uLarna rebih sering
Irie.!rillut,i- se.rachrn pola sirrrus, berurang-u1ang
i.,el'lr$ xe;pr13y'iri i/crng rligaml:arrlian pada gaurbar 4.
ftaJ.ilnt siset b.rt-, ini saya ingirr rrrt=rrrl..rirhas setia;,
lrjll-, i.v j l-,arr ul,.tririr rlalaul s j.l.r irre, itu;. dalam melah-
,--r,ai-i,nlrarrrrya, clernihian juga saya akan memberikan
r;elilrah penjelas;a. tentang ]ceduaberas langkarr-
langkah D. R. S. yang clisusun pada Bagian Kedua
dari buku ini.

,lt')
data etnogr,afl

Mensfiyakzur
rer.tanyaon-trertany
etnogr.afi

l'4enIruat
c.rtatan-catatan
etnografl4

A
{
i

rl\

FiensarlaHsa data
etnografl

E=rrulis rebuah
etnoerafl

'i:- 
' 
il 

"';i": 
!- - r'1 " '; 'Ganrknr' 4. Slklus Penelltlan E6.nsrafi " ' '.' i ;r.ri1^,.

", ,J#

Ir'runtril, eenuriii'l
i l*.,v*1* I
lSt:t.tsr-Bl:-_ __J
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A, l.jernilih Sebuah proyek penelitian Etnografi
Pola sil<Ins dimulai dengan pemilihan suattr

Ir.oyeli penelitis,n - Mungkin har pertama yang
harus dipertimlcangkan oreh para peneritr etnog-
rafi adalah .jangkauan ( scope ) penelitian
mereka. Wo1cott ( 1967 ) memi1ih perkampungan
Kwakiutl cli British cor-umbia dengan populasi
sekitar' lZS orang. Studi Hicks bentang Lernbah
Little LauteI ( 19Z6 ) difokuskan pada sepuluh
1:emukiman yang berbeda dengan total populasi
kira-kira gO0 orang. Dengan seorang kolega,
saya melakukan penelitian etnografi pada sebuah
bar kec i I di pedesaan ( spradley dan Mann,
1975 ) , oscar Lewis menghabiskan beberapa tahun
lltempe 1a j ar i sebuah he Iuarga ( 1g68 ) . Jangkauan
penel-itian dapat berkisar daram suatu rangkaian
kesatuan dari etnoerafi-makro eampal et o qrrA t--
m1hro. Gambar b memperllhatkan rangkalan kesa_
tuan ini dan beberapa unit sosiaL yang telah
dipelajari oleh para peneliti etnografi. Mari
hita mulai dari ujung makro darl rangkaian ke_
satuan tadi. Beberapa peneliti etnografi telah
tnencoba menggalnbarkan budaya sebuah maayarakat
$r'IrI,. ]sc'ntpleks yang terdiri dari seiumlah komu-
tritas dan mempunyai- institusi_institusi nasi_
ortal- Jules [lendry misalnyu,, dia meurpe)lar.jari
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bn,-iaya Ameriha. DaIam l:uku klasik-nya yang ber-

;uciuI Culture Against Man (1963), dia memulai-

nya dengan pernyataan berihut ini: "Buku ini
adalah tentang budaya Amerika kontemporer,

strnktur ekonomi dan ni1a1-nilainya, dan

hubungan keduanya terhadap karakter naslonal-
flV&, hubungan orang tua-anak, masalah anak

belasan tahun dan perhatlannya, sekolah nasi-
oni:rI11ya, eekolah-sekolah, dan terhadap gangguan

errcrsi, usia senja, dan perang. .Inl bukanLah

r-iui,t;Lr diskr-ipsi tentang Amerika yang objektif ,

tet,api lebih serbsg6l suatu etnograf i yang ber-
sernangat ( 1963:3 ) . Menggeser rangkaian kesatuan
i bi.r ke bawah, dalam penelitiannya terhadap
Lrrang I(wakiuIt, Boas mempelaJ ari komunitas
t,unggal yang rnenggarnbarkan tipe penelitian
r:tnografl yang paling melimpah dalam antro-
po lclgi , j auh me lebil:i peta ini dari perkam-

purlgarl-perkampungan di India sampai segerombol-
an suku Bushmen di Gurun Paslr Kalahari. Para
peneliti etnografi yang Iain telah menrfokuskan

hepada beberapa instituel sosial di dalam suatu
lionrunit as tunggal yang r:b j ektlf tetapi lebih
sebagai suatu etnograf i yang bersemanga l-,

( 1963:3 ) , Menggeser ranghai-an kesatuan 1tu ke

bawah, dalam penelltiannya terhadap orang
Kwairiult, Boas mempelajari kornunitas tunggal
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nlenggamtlarkan t'ipe peneIitian etnografi yang

tr,a1j-ng Inelimpah dalaur antropoloBi, melebihi

!,eri,;i:IrnPultgalt di India satnpai segerombolan auku

Eushmen di Gurun Pasir KaIahari. Para etnog-

raf e n yang Ia in be Iah memf olcuskan kepada

beberapa institusi sosial di dalam suatu komu-

n j.tas l,unggaI. Sebagai contoh, Rohlen ( 1974 )

rrlempejari sebuah organisasi orang-orang Jepang

berJierah putih ( orang-orang kantoran) , sebuah

bank modern, dan informaEi mengena,i institusi-

insi, itusi yang berhubungan erat dengan insti-

tusi tadi seperti persatuan para pekerja dan

heluarga-keluarga para pekerja termasuk di

dalarn penelitian etnograf i. SeIanJutnya, se-

seorang clapat mempersempit iangkauan penelitian

etnografinya untuk mernpelaiari sebuah institusi

sosj-al tunggal eeperti mengenai persahabatan,

sebagalmana yang dilakukan oleh Jacobson ter-

hadap para elite di kota-kota Uganda (1973),

atau seperti sebuah pasar Ioak sebagaimana yang

dll.akukan oleh Maisel di CaIif ornia ( 1974 ) . Di

dalamnya sebuah institusi sosial tunggal me-

nrungkinkan untul< mempersempit janghauau peneli-

t,ian lebih lan.jr"rt dan memfokuskan pada beberapa

sitrrasi sosial yang saling berhubungan. Sebagai

cont.oh, etnograf i kita tentang Bar Brady

(Spradlay dan Mann, 1975) yang hanya memfokus-
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j'.,eri l,;cr[-,ar-ia si l.,r-rasi-:'rituaei Eosia] yallg pentitrg

i,agi L..el-ayaltan wanit.e. Kami ingin metlggambarharl

r-lrrl i-a 1:ay cIar.j. perEpehb i f nterelca untuk Ieb-ilr

rii,r:rrrL\]laitr.L phiI.aIial-i Vlat:i.ta ,'1 alam bar 1tu.

i\lrhirlrya, triada uiuttg etnografi-mikro dari rang-

l-raian kesatuan di atas, seseorang dapat mem-

pe l.a j ari sebuah sil,uasi sosial tunggal, yaitu

rnengenai ucapan salam yang teri adi di antara

individu- individu orang Wo lof . Da1am masyaral<at

kit,a sendiri, di dalarn ke las, di poi ok-poi ok

j;l-I.rn, dalant bisr r-tatt restoran-rest'Jran, ke-

Lirlrnllarlya menawarkan berbagai situasi soslal
yarlg dapat dipelaj ari. secara etnograf i -

Gambar 5. Keragaman Dalam fangkauan Penelitian

Ebnografi-mal<ro membutuhkan penelitian

Iii--.r't;ahun-tahun dan sering rnelibatkan seiumlah

l-rcn(jIiti. Disiiri lain, etnografi-mikro suabu

$ i t,r"rasi tunggal clapat di lakukan 'dalam waktu

ya]rg jauh lebih'slng-l<at. OIeh karena itu,dalam

JANGKAUAN PENELITIAN
Etnografi - Makro

Etnografi - Mikro

UNIT.UNIT SOSIAL YANG DITELITI
Masyarakat yatrg Kompleks
Komunitas -komunitas genda

Studi komunitas tunggal
Institusi-institusi Sosial Ganda
Institusi sosial Tuggal
Situasi-situasi sosiol ganda
Situasi sosial tunggal
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l.,uirtr i.ni Eaya alian menekankan hepada etnografi-

ruri.l,.r'r) - Pleshipun clerniltian, teknik-teknik Pengum-

pulan dan analisa datanya identik dengan yang

digttnakan dalam mel-aksanakan suatu proyelt

penel.itian yang mempunyai jangkauan lebih

besar- Untuk mempeIajarl situasi sosial tunggal
yiJ,I)g terisol-asi atau untuh melaksanakan etnog-
raf i yang mempunyai j angkauan j auh lebih luas,
urenrungkinkan bagi l<ita untul< mengikuti metode

D. R. S. sepert i yang dikembangkan dalam buku

ini..

Saya te Iah lnenyatal<an bahwa etnograf i
biasanya dilakul<an dengan sebuah masalah umum

l,unggal di dalam pemil<iran, untuk menemukan

pengetahuan budaya yang digunakan orang untuk
rnenyusun perilaku mereka dan menafsirkan
pengalaman mereka. Satu tujuan umum semacam itu
men(lorong pene l. i t i untuk mempe l-aj ar i apapun

Irerasaan para informan dalam suatu suasana

truci,rya l<husus. ['les]ripun demikian banyak pal.a

pene I it i etnografi memi I ih proyek pee I it ian
abas dasar suatu masalah yang lebih terbatas.
Hynres mengidentifikasi tiga cara penelitian

etnografi yang dapat membantu kita menggambar-

kan f ol<us suatu persoalan ( 1978 ) . Etnoeraf i
ter paclu , berusaha mernhuh I i]irrn j<e-ire rl,t t',:rr] ijr-ta r-, rl
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i,.:,i.r",':r lri.r:irrL' yang mellyel-uruh. Peneliti yang

nre 1al<uhan perle J. it ian etnografi terpadu dalam

uebtrah cleea, rnelalui observasi partisj-pan,

nencoba menggambarkan sekitar adat istiadat,
berirarap' dapat nrencakup daerah masyarakat yang

sangat, Iuas sebelr,rm penyempurnaan penelitian -

Ebrrogr.af--i yang berorientasi topih mempersenrplt

fol<rrs sampai menjadi satu aspek kehidupan atau

Iebj.ir yang dilcet,ahui ada dalam masyarakat.

Scbagai contoh, seorang peneliti mungkin memi-

.l.ih sebuah topil< seperti kekeluargaan, p€rilaku

m.lnrrm atau adopsi . Ket ika pengetahuan etnog-
raf i yarlg nrengena i suatu pen ingkatan budaya ,

menjadi mungkin terikat dalam apa yang disebut
oIeh Hyrnes sebagai etnografi yang berorientasi

iripr-rtesis. Hlpoteslrr tentang perlgaruh praktek-
pral'.teh membesarhan anak terhadap kepribadian
bila r-lewersa belah merlgor.ientasikan sejuml-ah

f-r€r-eoal-an etnograf i dalam antropologi (whiting,

ChiId l,arnlrert, 1966). Penelitian ini masih

nengijrr"rti sil<Ius yang digarnbarkan pada gambar

1.. i,et.api pemi..l.iiran per.soalan awal dan data
yanfl ter:kumpul dipengaruhi oleh serangkaian
hiPoi,esis.

Pa.da langkah pertama,'tMenempa,L1ian eetiuair

eitr:as j- sosial -'.. jrita Ilembali hepada tugae
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ni+-rlni-.Liil Laersoalan penelitian etnografl; di eitu
kita akan mengidentifikasi enam kriteri-a utama
yanLE dapat digunakan untuk menempatkan sebuat
set t, ing yang dapat me lal<ul<an kegiatan etnog_
rarf i-mii<ro.

B- Menanyakan Pertanyaan-pertanyaan Etnografi
Kerj a Iapangan etnografi mulai bila anda

r,ul-ai- menanyal<an pertanyaan-pertanyaan etnog-
raf j HaI ini tampal< cuknp j elas ke.tika melaku_
l<an wawanLlara, trahl<an observasi paling seder-
]:ana dan rnembuat catatan-catatan rapangan seka-
riprr, merupakan arrtivitas menanyakan pertanya-
an-p€)rtanyaan. Anggaplah se j enak bahwa anda
rnurai me.aiki sebuah bis I<ota sebagaJ- seorang
peneliti etnografi. Bis itu berhenti pada
seblrah persimpangan yang sibul< dan anda mem-

perhat il<an sebagaimana orang-orang di dalam
bis, pintu-pintunya tertutup dan pengemudi bis
it.u ke luar I<e persirnpangan, Anda menunggu
rlalitl-,i1i setnua r-rr'orlg mendapat,kan tempat duduk dan
rDe llc lr i, a t, pe rny a t aan - pe rnyat aan be r i ku t in i
rlerlanr catatan rapanga' anda: "Tiga orang nalk
ke atas bis di hal-te bis Snelling Avenue,
seorang wani-ta dan dua laki-1aki. Mereka ber-
t iga ber j alan l<e t i ga tempat
ter:pisah dan semuanya memilih

dufl,th( kosong yans
. .i i/: . _ ;: iil,:i , ,,tempa.t duduk ,{ErnE
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,leh,lrt jerrdeLa ". Antl8. telah ntetriawab beber"aprs

per Ialtyaan se iengkapnya, pertanyaan yang anda

tanl,'airau tanpa nlenyadar-inya'

1. Lliapa yaIlg nail< he atas b j-s ?

2. i\trrs i enis ke Iamin dan umur penumpang-penum-

J.'ang baru tersebut ?

::]. ltpa yang merel<a her.i al<an sete Iah memasuki

[.ris ?

r[" ijagaimana masillg-Nasing mereka itu dudu]r ?.

SeIain dari itu, dapat bert,anya tentang

i'ral. -Lral. seperti, "}eI.apa tinggi naslng-maslIlg

pFjnumpang barrt tersebut ? " , "apakah yang

clilrenalcan oleh masing-masing penumpang ini ? " ,

darn .-ma|5 ing-masing rne l Ihat ke arah mana ket lka

merel<a beri alan di antara deretan tempat'

clrrclgl< ? " . Pertallyaall-pept,anyaan lnl metnberlkan

catatan-catatan yang berbeda pada catatan

l- ap,llngan anda

E'rrcla Lltnurlnya bentuh-bentuli penel"itiatr

i l.nrLr ;osierl, pcrrt-,flnyaan-pertauyaan yang diaitt-

J:l+.I) t-1hf11eli.tj. cetrtlerung ber-asa1 dari Iuar

su&sana budaya.Para peneliti darl suatu suasana

$r.rd6.ya ( ilmu sosial prof esionaL ) menyediakan

ker,:'.'pgka refer-ensi merel<a untulr merumuskan

L,tlr l',ar1yaan-pertatryaatr. Kernudian mereka ahan

peI'iii i<e suatu budaya yang lain untuk me-
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:,1 !11 ,"r!,a11 . Iat-lira 111 enyar-ial'inyer, mereha cenderung

rr'l rl .n ,;a 11 gg aL, E)e r L,:.r rlya an- p(-i r t..an ]'aan dan j .awabatr-

.i,:rrr,,:11:)alr yang nlerul-lairatr el-emen yang terpisah di

cialam benak manusia - Dalam mempelai arl budaya

i a j n: ar-Iggapan ini biasanya membawa ke penyini-

llanf-i,an -

Penelitiar-r etnografi rnulai dengan suatu

;lngsapan yarlg berbeda; k,ahwa urutan j awaban

Ir{}rt anyaan merLlpahan suatu e Iemen tunggal cii

clal irm pemil.;iran nanLleia. Pert,anyaan seLalu

tn(:an.;..atakan Elecara biclah langsung jawabarlnyir.

Ptlrrryataan jenis apapun seIaIu menyatakan

$rlcira tidah i-angsurlg pertaltyaannya. HaI ini

trerrar demil<ian, bahl<an ketiha pertanyaan atau
javr,:rban yang tidak r-linyateikan. Dalaur melakukan

ot:r4.,",,. r'vers.;i f,or Lirrr!)arr untlrit trr juarr-tu juan etnog-

r.'.-r,l' j ..,r t:,i Frt!h nrr.tngl',-1 tr baik nertanvaan matrpttn

-i r,r.:..J^'rr- l. --r'- .l i'l'..+^*"1. rln'l =* ei*rraoi ar.ai s'l

-11_ !_ll lllrl(la11lf 'Jit,,'litjj B1;r,:ir dan Metzger nelrlbuat

r'.i rt ''lit'rti.:ur t,entarr g pandangetn ini :

[",asar ]romuni]:aei teori bahwa anda tidak mLr-
J-ai mendapatiran informasi apapun dar-i ucap-
rrl a'tau liejerr-1ian sampai anda tahu haI ini
:iebagai jawaban terhadap yang harus.anda
l,:etahui apa per.tanyaan yang sedang di j awab.
Itapat clihatai<an tentang etnografi bahwa'":ampai anda mengetahui pertanyaan yang mana
,-taIam br.rdaya yang dijawab kepada anda yang
L. j-dal< bisa rnenge tahui banyali ha1 tentang
L,erkragai jawaban.. Meskipun' demil'.ian,
l,rerlLl1j.ti disambut di lapangan dengan suatu
{:iusurro.rf jawaban-jawaban. Dia perLu menge-
t.ahui pertanyaan macam apa yang di.i awair
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rl 1e il
Dia
yang

(lrang-orallE dalant
perlu mengetahui
dianggap benar

setiap aksi mereka-.
pertanyaan Yang umulll

karena pertanyaan itu
adalair '* qe e,tt A t'l.rr+tnhtt1 etiap
orantr'- t.1,r1p.L herf il<1r. . . Dengan demlkian
tugas peneliti adalah untul< menemul<an
p*rtanyaan-pertanyaan yang meniadi hubung-
in-hubungan di antara haI-haI yang ada yang
secat'a honseptual mempunyai arti bagi orang
yans sedans diselidiki ( 1964:L44).

Suatu gaurbaran utama mengenai metode

Ir.It - S. sepert i yang ciil',emfuanghan dalam Beri.r ber'-

ii<ut. al<au memL\erlihathan llepada anda bagaimana

melernukal pertanyaan-pertanyaan dalam sj"tuasi

soeial yang anda selidiki. Begitu anda memaeuki

siklus penelitian etnografi, anda akan menemu-

kan 1:ertanyaan-pertanyaan baru untuk ditanya-

llan ; ha I in i al<an menuntun l<epada pengumpu I an

rf ata anda, Kemudian, ketika anda menganalieis

,lata, pertanyaan etnograf i yang baru akan mun-

r.::u.l- dan menuutun atrcla meIlgtllangi kembali siltlus

,ii at,as. Proses ini alian terus berlangsung

se.l-;-rma penelitian anda.

Arla tiga tnacam Pertallyaan utama etnograf i,

1'rasing-tnasinE mepgarah }e ienis observasi yang

i,,er---berla cli lapangan. Seluruh etnograf i mulai

rlengan pertanvaan-r,ertanvaan deshript if yallB

-l.uas ( larrgkah l<eempat ) seperti '-ol'sng-orang

rnacarn aoa yang ada di s ini ? " , "apa yang

s:erlang me reka I<eri ahan ? " ' r-1atr "aPakah sett ing

fiaih situasi sosial ini ?". SelanJutnya,

vAnE rt
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- r:* r- r-: l- eih xte 11ggullal'-an Lre r t arlyaan- p{'-f r t a- I1yean i rl i

r-lnt.,.ll.', nrrflltln ttttr cbst:rr-vaEi-c-rirs*r''vasi ancla, cJAII

..-.-rl-,. Iitit tnf r'r.p-.,1 r.1 :r i. i:--r i:=; clata awal anda, anda akan

lr,]rt],eralr untu]i menemukan pert,anvaan-pertanvaan

strlrktnral- r, 1i-rnglir-rir heenam ) clan pertanyaall

l',ontras ( Iangi<al: I<etuiuh ) . Hal-haI demihian

irliarr nrenuntun anda nrenrbuat observasi-rrbservasi

:"'{rni-,'; leLrih terf oiruer. Saat, ini cukuplah utrtul:

lrlr:) Il ij j. tt E{ ir. i-. k ar rr t.r ;rlrw a r': e l u r lth o b s e rv a s i pa r t i s j. pan

mt:-[ i [:ri:tkan pe]ternLran dan Lleltggunaan pertanyaalt-

L.el't,.lnyaan et,r-rr:glafi untuk menuntun atau

r)re:nlreri kejelasan hepada apa yang anda Iihat,
r-i ,:r11 anrla cien-qar.

C - Mcngumpul-kan Data Etnograf i

Tugae utanter yang kedua pada slklus pene-

ljtjan etnografi (gambar 4) adalah mengumpulkan

rlrrtr,r et-,nografi. Dengan cara-cara observasi
part,is,ipan, anda allan mengamati aktivitas
or"ang, karakteriatil< f isili situasi sos j.a1, dan

iragaimana rasanya men j adi bagian dari suasana

in i . 5e 1ama menEer- j akan peker j aan lapangan

apal',ah itu mempelajari perl<ampungan sebuah suhu

r.rntrrir setahun Iamanya atau mempelaJ ari pra-

mllgilri-pramugari- pesawat udara untul< beberapa

lruIan ea 7 a, maka t, ipe oirservasinya akan

I
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i-;t:r r r-lltntt . /\n'le rnr-r1;r.i,let1g^i:r.It mernbuat observasi-
r-rb;'r*]rvasi clesI;r'i.r',bif yar)g luae, merlcoba men-

r-iag,at.kar: stratu i:.iuasana luas ter:tang situasi
sor:ia1 dan apa yang sedang t,erjadi di situ
t 1.r-rngkair i<eeurp-iir). Kemudian, setelah mencatat
,:-iari inenganalisi= daLt,a Bvrirl, anda al<an rnemper-

,aenlirit pene l it. ian anda dan muLai membuat

FiDrr,liamatan yang terfohus (Iangkah hetujuh).
Akir Lrnya, set:e iah lebih bar:yak anal isis rlan

rr [-v;,1'-,t'va;ri i yang berulang-uIang di ]_apangan

rul+r:,rercii Lebi]-r Lc.,r'fol<un, anda akan men'lpersempit
pen:,'e:Iidiiran lebih lanjut untuk membuat

F,en:jarlleiltcl11-pengarnat,an yang se].ektif (l_angkah

lieri-,puruh ) . waraupnn observasi menj adi lebih
L.erf okus, anda al',an terus menerus membuat

penElarnatan desl<riptif umum sampai akhir studi
lapungan anda. Tiga tip.6; observasi ini eesua j-

clengan t iga t ipe pertanyaan-pertanyaan etnog-
rafj.. Gerak maju dari satu tipe observasi ke

t,ip,;r observasi yang lain dapat diliirat pada

galltl.,ar 6 -
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PROYEK MI,'I,AI PROYEK BERAKHIR

observasi partisipan dimulai dengan observasi deskrip-
iii v""e mash lliromr= luas. Meskipun ini berlangsung
terus sampai akhir dari proyek laPangan aePerti yang

Jii""i"r.r."" or"n'garis putus-putus, tetapl Penekanannva
;;;#;;;, mutilmu-la pada observasi terfokus dan kemu-

dian observasi selektif -

Gambar 6: Perubahan-perubahan Dalam Jangkauan obser-
vasi.

D- Hembuat Catatan Etnogtafi

Langkahberikutnyadalamsikluspeneliti-

&rr, yang begitu cepat mengikuti masing-masinE

periode pengamatan adalah membuat catatan

etnografi. HaI ini termasuk membuat catatan

IapanB&il,mengambllfoto-foto,membuatpeta'

dan menggunakan eara Iain untuk mencatat peng-

amatan anda. Catatan etnografi ini membangun

jembatan antara Pengamatan dan analisis '

Sesungguhnya, kebanyakan anali'sls anda akan

sangat bertumpu kepada aPa yang telah dicatat '

Dalamlangkahketigaakandibahasstrategi

membuat catatan etnografi '

l
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E- Menganalisis Data Etnografi

Langhah berikutnya dalam siklus ini tidak
perlu menanti sampai mengumpulkan seiumlah

be-q.e r data. Dalam penel it ian etnograf i , anali-

s i s me rupal<an sebuah pro se s penemuan pertanya-

flrr . Dar i parla perg i ke Iapangan dengan perta-

n]'ailn*pertanyaan khusus, Iebih baik peneliti

n'r(:'nilanalisis data lapangan yang ter-kumpul diri
oi;servaBi partisipan untul< menemukan pertanya-

an-pertanyaan. 
:

Anda perlu menganalisis catatan lapangan

eete lah masing-masing periode kerj a Iapangan

br:r.nru1, agar dapat nlenge Lahui apa yang harus

ciicar.i selanra periode observBsi partisipan

1:er-i kutnya. DaIam iruhu ini kita akan menguj i
heempat macam analisa etnograf1 utama yaltu;

anal j.sis kawasan ( langkah keenam), anallels
ba.eian ( langl'"ah l<etuJuh), anallsls komponenglal
( lanhkah l<esmbi lan ) , dan anal isis tema ( langkah
kesepnluh). Seorang peneliti etnografi yang

berpengalaman dapat melaksanakan bentuk-bentul<

analisis yang berbeda secara bersamaan selama

p(:-.riode penelitian. Seorang pemul-a dapat me-

nEerj akan senuanya secara berurutan, beLaJ ar
mBngerJ akan maeing-mas j-ngnya silih berganti
oebelum berjalan ke tahap berlkutnya. Observasi
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LraI-'r,isr-,-^an can membuat catatan-catatan rapangan
seI;rlu diiltuti dengan analists d,ata, VanB

rnerruntun hepada penemuarl pertanyaan-pertanyaan
etr.rografi yang baru, ].ebih banyak mengumpulkan,

rel-iih banyak catatan-catatan lapangan dan rebih
1:,an:rak anarisis. Demil<ian sihrus ini berjaLan
tel"us sampai kegiatan mendehat i penye lesaian -

I,"- MenuI i-s Etnograf i
Tugus akirj.r: yarlg utama dalam eiklus

t)ereritian yang terjadi pada akhir sebuah
p"royek penelitian. Mesl<ipun demikian hal ini
dapat .juga menuntun ke*pada pertanyaan-per-
tanyaan baru dan observasi yang lebih r banyak.
Menuris seLruah etnografi mendorong penyelidilr
ke dalam sat* macam analisa yarlg rebih
-i ni,r-'rnsi f - Me*eha yang memnrai penurisannya
r:rL.i rLr arval dan merel<a juga terus melakukan
observasi, akan rnendapatkan bahwa penurisan
ed;rl-ah rnenj adi bagian dari sikrus penerltian.

Penelit,ian etnografi meLibatkan suatu
L'enve l idikan yang beru jung terbuka i haL ini
men'lerlukan umpan barik yang konstan untuk mem-

beril<an arah studi. Para etnografer hanya dapat
r)rer'encanakan lebih dari satu .ialan penyelidlkan
clalam rasa yang paling umum. llaeing-maslng
tugas utama dafam siklus peneritian bertlndak





8?

Eeprlrt i sebtlah kompas yallg ahan nteni aga anda

tetap berada pada i a1ur. Apabila anda ke-

l:ingungan antara etnografi dengan pola
.

penelitian yang lebih terl ihat Iinear dalarn

ilrnu-iImu sosial, maka anda ahan berhadapan

clengan problema-problema yang tidak perlu -

I"lcrr:iia yang ureurikirkan ett-tografi sebagai suattt

urn i,an I inear cenderung tnellgumPulkan catatan-

t:.e.tatan Iap.'6lrn*r-, dari minggu I<e minggtt datr

regr)ra rneni adi l<ebani lran oleh. data yang

t-,erorganj-sir. Mereka mengalami kesulitan untuk

nl,)ngetahui Iiapan mereha mempunyai. informasi

y;Lnsl cul"up pada topil'l . Bahkan satu problena

yang leb:-h besar- rnuncul apairila mereha menunggu

slrril!'Lr.i aluruh data tersedia sebelum memulai

analisa yang inteneif. Pertanyaan-pertanyaan
yanL{ baru ntuncul dari data; kita tidak dapat

menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini karena

srrlj.t atau tidal< mungkin kernbali ke lapangan.

Celah-celah pernisah dalam informasi tampak

dengan tanpa ialan heluar untuk mengisi data
yang hilang.

Kesadaran akan siklus penelitian etnog-

rafi dapat meniaga anda dari hehilangan iaIan,
bahkan dalam proyel< yang paL ing kec i l sehal i-

Lrun. Menger j akan observasi part isipan secera

ceLrat akan membenarkan etnografer dalam sejum-
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Iah besar data prlmer. Bukanlah luar biasa bagi
mahasi-swa yang meLaksanakan penelitian hanya
beberapa .jam seminggu mengumpulkan sepuluh sam-

pai lima belas halaman catatan lapangan setiap
minggu. Para etnografer yang menghabiskan bebe-
rapa jam setiap harinya menger.jakan observasi
par.Lisipan dengan sendirinya akan mempunyai

se;iumlah besar data lapangan- Sekali-sekali,
se lama proyek berlangsung, anda perlu untuk
memani at sebuah pohon yanE sanga.t t inggi dan

mendapatkan suatu perspektif yang 1uas pada

setrerapa jauh anda telah datang, tugas-tugas
apa saj a yang ada di hadapan anda, dan arah
mana yang seharuBnya anda amb11. Dengan mema-

hanri bahwa seruruh etnografi menembus sikrus
fundamental, maka anda harus mencegah kehilang-
an suasana tentang hutan yang disebabkan oleh
pepohonan.

-- 
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